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MOTTO 
   
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 
(Terjemahan QS. Al-Insyirah : 6) 
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(Terjemahan QS. Al-Baqarah: 286) 
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Allah, janganlah engkau lemah” 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penentu pemilihan karir 
siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
 Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan teknik survei. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, berjumlah 156 siswa. Teknik pengambilan 
sampel dengan Random sampling. Alat pengumpulan data berupa skala faktor 
penentu pemilihan karir. Uji validias insrumen menggunakan validitas isi dengan 
expert judgement, sedangkan reliabilitas dengan menggunakan formula Alpha 
Croncbach dengan nilai koefisien 0,849. Analisis data menggunakan teknik 
analisis kuantitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang menentukan pemilihan karir 
siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal menunjukkan faktor eksternal 
penentu pemilihan karir siswa meliputi faktor keluarga sebesar 11,9%, informasi 
mengenai karir yang disediakan sekolah sebesar 2,2% dan lingkungan masyarakat 
tempat tinggal siswa sebesar 4,1%. Hasil dari faktor internal penentu pemilihan 
karir siswa meliputi faktor keadaan fisik dan penampilan lahiriah sebesar 3,9%, 
Faktor bakat memiliki persentase sebesar 5,5%, Faktor kepribadian sebesar 11%, 
faktor minat sebesar 18,8%faktor citra diri sebesar 4,7%, Faktor pengetahuan 
tentang karir yang dipilih sebesar 5,1%, Faktor kebutuhan menunjukkan hasil 
sebesar 9,6%, faktor nilai dalam diri tentang karir memiliki hasil sebesar 11,5%, 
pengalaman belajar sebesar 11,7%. 
Kata Kunci:faktor, pemilihan karir  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Telah menjadi keyakinan semua bangsa di dunia bahwa pendidikan 
mempunyai peran yang besar dalam kemajuan bangsa. Pendidikan 
dilaksanakan untuk meningkatkan potensi manusia lewat proses 
pembelajaran yang ada di dalamnya. Telah tertuang dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pembelajaran, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan 
merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, karena dengan 
pendidikan dapat membantu manusia dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Dengan tingginya kualitas pendidikan suatu negara, maka 
tinggi pula kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) pada negara tersebut. 
Oleh karena itu, pemerintah berupaya dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agar tercapainya kualitas SDM yang sehat jasmani, rohani, maupun 
sosialnya serta menjadi tenaga terampil, mandiri, dan mampu menghadapi 
segala tantangan dalam kehidupan. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pendidikan 
kejuruan adalah suatu pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk dapat 
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bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
yang menyiapkan siswanya untuk mandiri dan siap memasuki lapangan 
kerja. Salah satunya SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) yang merupakan 
investasi dalam bidang pendidikan yang menjadi peran penting dalam 
mendukung kesejahteraan bangsa, baik dari segi kemajuan keahlian dan 
kompetensi sumber daya manusia maupun ekonomi bangsa. Kualitas 
lulusan SMK yang telah dididik menjadi manusia yang memiliki 
keunggulan kompetitif dalam sektorindustri dan jasa dapat menjadi aset 
bangsa dalam persaingan di tingkat global. 
Di Indonesia, SMKmerupakan bentuk dari usaha pemerintah dalam 
memberikan pendidikan kejuruan kepada masyarakatnya.Peraturan 
Pemerintah No. 74 tahun 2008 pasal 1 ayat 21 yang menyatakanbahwa 
“Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK adalah salah 
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakanpendidikan 
kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, 
MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajaryang 
diakui sama atau setara SMP atau MTs”. SMK lebih banyak diminati 
lulusan SMP/MTs dibandingkan dengan SMA. Saat ini jumlah siswa SMK 
ada 4,4 juta, sedangkan SMA 4,3 juta (www.balikpapan.prokal.co, diakses 
pada 13 Januari 2016). 
Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan menurut Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 adalah sebagai 
berikut: a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
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mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaanyang ada sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program 
keahlian yang dipilihnya; b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih 
karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja 
dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian dalam bidang 
yang diminatinya; c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik 
secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan;d) 
membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. 
Sesuai dengan tujuan khusus dari SMK, pemerintah mencanangkan 
program “SMK Bisa!” yang mulai dilaksanakan pada tahun 2007 guna 
mengantisipasi meningkatnya jumlah pengangguran dengan menciptakan 
lulusan siap kerja yang memiliki keterampilan berdaya saing tinggi 
(Mochamad Sodiq, dkk, 2015: 2). Kurikulum SMK lebih banyak 
memberikan praktik dan pengalaman lapangan daripada teori. Dalam 
kurikulum SMK tahun 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia (Direktorat Pembinaan SMK, 2014: 7). Sebagai jenjang 
pendidikan yang mempersiapkan lulusan sekolah menengah mandiri, siap 
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kerja, dan profesional maka kurikulum SMK disesuaikan kebutuhan 
lapangan pekerjaan atau dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). 
Menurut Qibti (2013: 3) dalam rancangan kurikulum terbaru SMK 
diarahkan pada mata pelajaran yang bernuansa terapan dengan orientasi siap 
kerja. Hal tersebut dapat memberikan gambaran bahwa siswa SMK dengan 
bekal yang diberikan yaitu teori, praktik, dan pengalaman lapangan dapat 
mandiri sertaprofesional dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
bidang keahliannya. Didukung dengan jumlah bidang keahlian, program 
studi, hingga kompetensi keahlian yang lebih variatif pada SMK, yaitu : 9 
bidang keahlian, 46 program studi, 128 kompetensi keahlian. Pada SMK N 
1 Dukuhturi Kabupaten Tegal sendiri termasuk dalam bidang keahlian 
bisnis dan manajemen yang didalamnya terdapat 5 kompetensi keahlian, 
yaitu: Kompetensi Keahlian Akuntansi, Administrasi Perkantoran, 
Pemasaran, Teknik Komputer Jaringan, dan Multimedia.Dari kompetensi 
keahlian inilah SMK memiliki variasi jurusan yang lebih banyak 
dibandingkan SMA/MA sehingga SMK bertujuan untuk mencetak generasi 
ahli dalam bidangnya dan mandiri siap kerja, baik dalam hal mencari 
pekerjaan ataupun membuka lapangan pekerjaan sesuai dengan bekal 
keahlian yang dimiliki. 
Dilihat dari masa perkembangannya siswa SMK masuk dalam fase 
perkembangan remaja. Menurut Mappiare (dalam Mohammad Ali 
&Mohammad Asrori, 2012: 9) masa remaja berlangsung antara umur 12 
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 
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tahun bagi pria. Masa remaja menggambarkan seluruh perkembangan 
remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi, dan sosial (Rita Eka 
Izzaty, dkk, 2008: 123). Dalam usia remaja, individu tumbuh dan 
berkembang untuk menjadi seorang manusia dewasa baik dari aspek fisik, 
intelektual, emosi, dan sosial. 
Untuk menuju masa dewasa seorang remaja dituntut dalam 
mempersiapkan karirnya guna kesuksesannya di masa mendatang. Menurut 
Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 126) salah satu tugas 
perkembangan remaja yaitu mempersiapkan karir ekonomi. Untuk 
memenuhi tugas perkembangan dalam mempersiapkan karir ekonomi, usaha 
remaja yaitu dengan menempuh pendidikan formal dan menetukan 
pemilihan karir yang tepat sesuai dengan keterampian, bakat, dan minat 
yang dimiliki individu.Siswa SMK merupakan individu usia remaja yang 
sedang mempersiapkan diri untuk karirnya di masa mendatang dengan bekal 
keterampilan yang dimiliki. 
Seseorang dikatakan telah memiliki karir apabila telah memiliki 
pekerjaan atau profesi yang ditekuni secara bertahap selama hidupnya. 
Menurut Gibson & Mitchell (2011: 445) pekerjaan adalah sebuah aktivitas 
spesifik dari kerja atau karya. Karir mengandung pengertian sebagai sebuah 
pilihan pekerjaan yang akan ditekuni selama hidup (Agoes Dariyo, 2004: 
52). Dalam hal ini, karir terkait dengan kehidupan seseorang yang 
menunjukkan kinerja dan kepuasan kerja dengan jangka waktu yang relatif 
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panjang. Kepuasan ini akan didapat jika orang tersebut melakukan 
pemilihan karir yang tepat. 
Menurut Super (dalam Brown, 2002: 165) pemilihan karir adalah 
suatu usaha merealisasikan konsep diri seseorang. Dalam arti, pemilihan 
karir merupakan karir yang dipilih dengan dasar karakter, nilai, bakat, dan 
minat seseorang. Seseorang dapat dikatakan sukses dan berhasil dalam 
pemilihan karirnya apabila telah tercapai kepuasan secara pribadi terhadap 
pemilihan karirnya. Sampson et. al(dalam Yuliana Safitri 2012: 31) 
mengungkapkan bahwa unsur dari pemilihan karir antara lain mengetahui 
tentang diri sendiri, pilihan saya, bagaimana membuat keputusan, dan 
memikirkan tentang keputusan yang dibuat. Unsur-unsur tersebut menjadi 
dasar dalam pemilihan karir individu. 
Penduduk kabuaten Tegal memiliki beberapa pilihan pekerjaan 
utama. Berdasarkan data dari BPS kabupaten Tegal menyatakan bahwa pada 
Agustus 2014 status pekerjaan utama berumur >15 tahun yaitu dari 597.079 
penduduk, 21,13% warga berusaha sendiri, 15,21% berusaha dibantu buruh 
tidak tetap, 4,12% berusaha dibantu buruh tetap, 34,02% buruh, 6,93% 
pekerja bebas di pertanian, 9,34% pekerja bebas di non pertanian, 9,23% 
pekerja tidak dibayar. Dari data tersebut menyetakan hampir separuh jumlah 
penduduk kabupaten tegal yang berumur >15 tahun memiliki pekerjaan 
sebagai wirausahawan, baik yang memiliki buruh maupun yang berusaha 
sendiri. 
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Dewasa ini, persaingan pencari pekerjaan semakin kompetitif 
dengan perbandingan banyaknya jumlah para pencari pekerjaan sedangkan 
lowongan pekerjaan semakin sedikit. Di sisi lain, perusahaan banyak yang 
membutuhkan tenaga yang kompeten di bidangnya dan siap kerja. Data 
yang diperoleh dari BPS Kabupaten Tegal menyatakan bahwa terjadi 
kenaikan jumlah penganguran di kabupaten Tegal pada tiga tahun terakhir 
yaitu pada tahun 2012 sebesar 6,12 %, tahun 2013 sebesar 6,89 %, dan 
tahun 2014 sebesar 8,47 %. Peningkatan terjadi sejak tahun 2012 hingga 
tahun 2014, namun terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 
2014. 
SMK dinilai mampu mempersiapkan siswa yang mandiri dan siap 
bekerja. Tetapi, kenyatannya sebagian siswa lulusan SMK tidak dapat 
diserap di dunia kerja. Data dari BPS menunjukkan TPT (Tingkat 
Pengangguran Terbuka) didominasi oleh lulusan SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) sebesar 9,05 %, SMA (Sekolah Menengah Atas) sebesar 8,17 %, 
dan Diploma I/II/III sebesar 7,49 %. Sedangkan TPT terendah ada pada 
lulusan SD (Sekolah Dasar) ke bawah dengan prosentase 3,61 % di periode 
Februari 2015. Data tersebut membuktikan bahwa setelah tamat dari SMK, 
lulusan masih kurangterserap oleh pasartenaga kerja. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Inapen, sebuah lembaga pendidikan informal menunjukkan 
hasil bahwa alasan rendahnya lulusan SMK yang terserap di pasar tenaga 
kerja yaitu siswa SMK merasa sudah menguasai ilmu yang didapatkan di 
sekolah(http://m.kompasiana.com diakses pada 10 April 2016 pukul 13:21). 
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SMK memang sudah melakukan penjurusan pada siswanya dari kelas X, 
jadi siswa bisa saja ahli dalam bidang yang dipelajarinya. Namun, siswa 
masih kurang dalam ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan untuk dapat terjun ke 
dunia kerja yang dinamis. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan dua orang 
siswa mengenai pentingnya jurusan untuk karirnya mendatang, seorang 
siswa merasa salah memilih jurusan sejak awal masuk sekolah. Siswa 
tersebut tertarik dengan jurusan multimedia, akan tetapi hasil tes yang 
diperoleh menunjukkan siswa masuk jurusan akuntansi. Siswa yang lain 
mengungkapkan belum memahami akan bakat dan minatnya, sehingga 
ketika penjurusan siswa tersebut belum mengerti akan jurusanakan dirinya. 
Selama proses pembelajaran siswa tersebut baru menyadari bahwa jurusan 
yang dipilih tidak sesuai dengan minatnya. Siswa yang mengalami kasus 
salah jurusan ini berakibat pada kurangnya siswa dalam mendalami 
keterampilan yang sesuai dengan jursannya. 
Ketua BKK (Bursa Kerja Khusus) SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal mengungkapkan bahwa persaingan semakin kompetitif 
dengan tes kualifikasi yang ketat, meliputi psikotes, tes kesehatan, dan tahap 
akhir interview. Jika siswa sudah lolos pada semua tahap kualifikasi, mereka 
terbebani dengan biaya masuk yang jumlahnya tidak sedikit bagi setiap 
calon karyawan perusahaan. Pembebanan biaya ini dilakukan oleh beberapa 
tenaga penyalur yang memanfaatkan semakin sedikitnya jumlah lowongan 
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pekerjaan. Banyak siswa yang sudah lolos akan tetapi mengundurkan diri 
karena tidak memiliki biaya masuk yang dibebankan. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu siswa SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal yang berencana untuk bekerja setelah 
tamatan SMK mengungkapkan siswa memilih masuk SMK dengan alasan 
ingin langsung bekerja setelah lulus untuk membantu perekonomian 
keluarga. Disayangkan bila siswa yang berkompeten dan memiliki semangat 
bekerja untuk meningkatkan taraf ekonomi keluarga akan tetapi terhambat 
oleh biaya masuk calon karyawan perusahaan. 
Selain masuk ke dunia usaha dan industri (DU/DI), siswa SMK juga 
memiliki pilihan alternatif lain setelah lulus. SMK adalah sekolah menengah 
dimana lulusannya juga berpeluang untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Setiap tahunnya terdapat 1,1 juta lulusan SMK, 10 persen dari 
jumlah tersebut memilih untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi, 2-5 persen 
berwirausaha, dan 70-75 persen sudah bekerja. (www.republika.co.iddiakses 
pada 4 Februari 2016 pukul 14:00 WIB). Kelanjutan studi merupakan salah 
satu pilihan dari siswa lulusan SMK selain masuk ke dunia usaha dan 
industri sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Artinya, tidak menutup 
kemungkinan bagi lulusan SMK untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Selain dapat menekan angka pengangguran pada lulusan SMK, 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi juga dapat meningkatkan jabatan 
pekerjaan pada siswa. 
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Pilihan-pilihan siswa dalam memilih karir setelah tamat SMK 
dengan cermat dapat menentukan kesuksesan karir siswa di masa 
mendatang. Pada wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal diperolehdata pemilihan karir lulusan 
tahun ajaran 2014/2015 yaitu: dari 371 siswa, 70% bekerja atau masuk ke 
dunia industri, 10% melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 15% 
berwirausaha, 5% belum diketahui. Lulusan SMK Negeri 1 Dukuhturi 
memang telah berkompeten di bidangnya untuk siap bekerja. Akan tetapi 
beberapa diantaranya ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Salah 
satu guru mata pelajaran mengungkapkan bahwa siswa SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal memiliki semangat belajar yang tinggi, 
beberapa diantaranya memutuskan kuliah sambil bekerja paruh waktu untuk 
membayar biaya kuliah secara mandiri. 
Menurut guru BK SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal 
peminat melanjutkan studi cukup banyak, terutama peminat perguruan 
tinggi negeri yang memiliki biaya yang lebih terjangkau. Untuk pemilihan 
jurusan sendiri, tidak semua siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten 
Tegal berkeinginan untuk melanjutkan studi pada jurusan yang sama. 
Beberapa diantaranya memilih jurusan kuliah yang berbeda dengan 
jurusannya selama SMK. 
Dari hasil wawancara dengan dua orang siswa SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal jurusan Akuntansi yang berbeda, yaitu: siswa 
yang pertama berencana untuk melanjutkan kuliah dengan jurusan yang 
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sama dengan alasan ingin memperdalam ilmu akuntansi yang telah 
dipelajarinya selama SMK dan bercita-cita menjadi akuntan, sedangkan 
siswa yang kedua memiliki rencana untuk melanjutkan kuliah dengan tidak 
mengambil jurusan akuntansi memiliki alasan ingin sesuatu yang baru 
dengan mempelajari ilmu lain. Kedua siswa tersebut memiliki alasan yang 
hampir sama untuk memilih melanjutkan studi yaitu ingin meningkatkan 
taraf pendidikannya agar memperoleh pekerjaan dengan jabatan yang lebih 
tinggi pula. 
DalamPermenristek nomor 2 tahun 2015penerimaan mahasiswa baru 
program sarjana pada PTN (Perguruan Tinggi Negeri) tahun 2015 terdiri 
dari  Seleksi Nasional (SNMPTN), Seleksi Bersama (SBMPTN), dan 
Seleksi Mandiri PTN. Selain itu, di dalam Permenristek nomor 2 pasal 11 
s/d 13 tentang persyaratan penerimaan mahasiswa baru baik jalur SNMPTN, 
SBMPTN, dan Seleksi Mandiri, tidak ditemukan pengkhususan bagi PTN 
dalam menerima mahasiswa baru lulusan sekolah menengah dari SMA/MA 
maupun SMK/MAK. SMK memiliki peluang yang sama untuk masuk 
perguruan tinggi, sejauh nilai-nilai UN terpenuhi sesuai dengan kriteria 
program studi yang dipilih (http://www.unpad.ac.iddiakses tanggal 11 April 
2016 pukul 5:50). Siswa SMK memiliki peluang untuk masuk ke 
pergururuan tinggi sesuai program studi yang diminatinya dengan 
memanfaatkan jalur-jalur masuk yang ada, memilih program studi sesuai 
dengan nilai UN bagi jalur masuk SNMPTN, serta kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
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Dari pemilihan karir siswa SMK tentunya terdapat faktor yang 
menentukan baik dari internal maupun eksternal siswa. Menurut KBBI, 
Faktor adalah keadaan atau peristiwa dsb. yang mempengaruhi terjadinya 
sesuatu. Pemilihan karir merupakan proses pengambilan keputusan yang 
berlangsung sepanjang hayat individu yang terus-menerus berusaha mencari 
kecocokan optimal antara tujuan karir dan kenyataan dunia kerja (Ginzberg 
dalam Munandir, 1996: 92). Faktor pemilihan karir merupakan keadaan 
yang mempengaruhi individu dalam proses pengambilan keputusan karir. 
Menurut Super (dalam Winkel 2013: 631)pemilihan karir ditentukan dari 
dalam individu, seperti: kebutuhan, sifat-sifat kepribadian serta kemampuan 
intelektual, dan terdapat dari luar individu, seperti: taraf kehidupan sosial-
ekonomi keluarga, variasi tuntutan lingkungan kebudayaan, dan 
kesempatan/kelonggaran yang muncul. 
penelitian dari Apris Fitrianto (2016) mengenai identifikasi faktor 
yang mendukung pemilihan karir pada siswa SMK, yaitu meliputi faktor 
internal meliputi minat dan waktu senggang. Faktor eksternal meliputi 
keluarga dan teman sebaya. Faktor teman sebaya menjadi faktor dominan 
yang mendukung pemilihan karir pada siswa SMK. 
Didukung dengan hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal kelas XII yang menyatakan bahwa dirinya dan 
beberapa temannya ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi tetapi 
terhambat faktor biaya. Guru BK SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten 
Tegal mengungkapkan terdapat beberapa hambatansiswa dalam 
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melanjutkan karirnya yaitu: (a) biaya, beberapa siswa yang ingin 
melanjutkan ke perguruan tinggi serta memiliki prestasi yang bagus akan 
tetapi terhambat pada biaya perkuliahan dan biaya hidup (jika merantau); 
(b) dukungan dari orang tua, orang tua tidak mengijinkan anaknya untuk 
bekerja di luar kota. Selain itu, banyak siswa yang berkonsultasi dengan 
guru BK megenai kebingungannya dalam melanjukan karir setelah lulus 
SMK dengan meminta saran dan informasi seperti: bagi siswa yang ingin 
masuk ke dunia industri meminta saran dan informasi tentang lowongan 
pekerjaan dan PT (Perusahaan Terbuka) atau dunia industri yang mumpuni 
untuk kemantapan diri dalam karirnya, sedangkan bagi siswa yang ingin 
melajutkan ke perguruan tinggi meminta saran dan informasi mengenai 
jurusan-jurusan di perguruan tinggi yang sesuai dengan bakat dan minatnya, 
dan bagi siswa yang ingin melanjutkan dengan prestasi yang bagus tetapi 
kurang mampu dapat berkonsultasi mengenai beasiswa bidik misi. 
Temuan inilah yang mendasari bahwa siswa SMK memiliki pilihan 
karir yang kompleks. Dimana SMK berorientasi pada dunia kerja dan 
industri. Serta memiliki keahlian untuk bisa langsung menapaki karirnya 
pada suatu pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. Namun, pada 
kenyatanya beberapa siswa masih merasa salah penjurusan di SMK serta 
kurang ahli pada keterampilan bidangnya membuat siswa kurang mampu 
bersaing di dunia kerja dan industri. Siswa SMK dapat menentukan 
pilihannya pada studi lanjutan baik formal yaitu masuk ke perguruan tinggi, 
maupun non-formal seperti kursus bagi siswa yang ingin mendalami 
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keahliannya untuk mandiri dengan berwirausaha.Hal yang sama juga terjadi 
pada siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegalyang memiliki 
beberapa pilihan karir seperti; masuk dunia industri, berwirausaha, dan 
kuliah. Mereka merupakan siswa yang berkompeten dalam bidangnya siap 
kerja dan mandiri, juga tidak sedikit yang memiliki kemauan untuk 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi lagi. Dari pemilihan karir siswa 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegaltentunya tidak terlepas dari 
faktor yang menentukan. Faktor-faktor yang muncul baik dari lingkungan 
inividu (eksternal) maupun dari dalam diri individu (internal). Maka dari itu 
peneliti akan meneliti mengenai faktor penentu pemilihan karir siswa SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapat sebagian jumlah pengangguran lulusan SMK yang tidak 
terserap di dunia industri dan usaha. 
2. Dunia kerja yang semakin kompetitif dengan kualifikasi calon pekerja 
yang ketat, serta banyaknya jumlah pencari pekerjaan sedangkan 
lowongan pekerjaan semakin sedikit. 
3. Siswa memiliki keterampilan yang kurang dalam bersaing di dunia 
usaha dan industri. 
4. Terdapat kebingungan pada siswa SMK Negeri 1 Dukuturi Kabupaten 
Tegaldimana mereka memiliki pilihan karir yang kompleks 
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dibandingkan SMA, karena SMK berpeluang untuk mandiri siap kerja 
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan studi. 
5. Siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal memiliki hambatan 
dalam pemilihan karir, baik siswa yang memilih untuk bekerja 
maupun melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
6. Terdapat faktor-faktor yang menentukansiswa SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal dalam pemilihan karir. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah agar masalah yang 
kaji lebih fokus dan jelas, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti 
yaitu adanya faktor-fakor penentu pemilihan karir pada siswa SMK Negeri 
1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di artas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apa sajakah faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal? 
2. Apa sajakah faktor internal penentu pemilihan karir siswa SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliian ini, 
yaitu: 
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1. Untuk mengetahui faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui faktor internal penentu pemilihan karir siswa SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari pelaksanaan penlitian ini diharapkan memperoleh manfaat 
berupa: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan 
Konseling terutama tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir siswa SMK. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SMK N 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal 
Dapat memberikan masukan berupa gambaran tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir siswa SMK 
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal, yang nantinya diharapkan 
dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang 
sesuai. 
b. Bagi siswa SMK N 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal 
Siswa SMK N 1 Dukuhturi Kabupaten Tegalsecara 
keseluruhan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir di SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
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Penelitain ini juga diharapkan menjadi bahan introspeksi bagi 
siswa untuk memantapkan diri dalam pemilihan karir. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memberikan dasar bagi pengembangan penelitian lebih 
lanjut yang ada kaitannya dengan pemilihan karir dan SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan). 
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BAB II 
 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pendidikan Menengah Kejuruan 
1. SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Pendidikan kejuruan merupakan bagian dari pendidikan yang 
membentuk siswa agar unggul dalam bidang pekerjaan. Menurut  Advisory 
Council on Vocational Education dalam Herr, dkk (1979: 277),  pendidikan 
kejuruan dapat dikatakan sebagai jembatan antara pendidikan dengan kerja. 
Sedangkan menurut Gibson & Mitchell, 2011: 446 pendidikan kerja 
(vocational education) adalah pendidikan yang mempersiapkan karir dengan 
pekerjaan atau bidang teknis tertetentu. Dengan kata lain, pendidikan 
kejuruan dapat membuktikan bahwa pendidikan taraf sekolah menengah 
tingkat atas juga dapat secara langsung menjadi penghubung dengan dunia 
kerja. Dari berbagai jenis pekerjaan yang ada di sekolah kejuruan, diberikan 
pelatihan pada siswa sesuai dengan jenis pekerjaannya agar siswa 
memperoleh pengalaman yang kompleks mengenai dunia kerja. 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan kejuruan formal yang ada di Indonesia. Dalam Peraturan 
Pemerintah No. 74 tahun 2008 pasal 1 ayat 21 Sekolah Menengah Kejuruan 
yang selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain 
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yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara 
SMP atau MTs. Menurut Rahmat dalam Dian Saraswati, 2016: 1 Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 
bertanggungjawab dalam mencetak dan menghasilan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan akademis sekaligus mempunyai keahlian khusus 
sesuai dengan program keahliannya masing-masing. Jadi SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan) adalah bentuk satuan pendidikan formal kejuruan 
jenjang Pendidikan Menengah lanjutan SMP/MTs yang mendidik siswa 
baik secara teori, praktik, serta memberikan pengalaman lapangan sesuai 
bidang keahliannya guna menghasilkan lulusan yang berkompeten dalam 
bidangnya dan siap kerja. 
Pendidikan menengah kejuruan pada Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 memiliki tujuan yang dibagi menjadi tujuan umum dan khusus. 
Tujuan umum pendidikan menengah kejuruan adalah: (a) meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan 
bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta didik agar 
memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai 
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan potensi 
peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan 
secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta 
memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien. 
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Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan yaitu sebagai berikut: 
(a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 
dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar menjadi mampu memilih 
karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja 
dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik  
secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan 
(d) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. 
Berdasarkan uraian tujuan umum dan khusus dapat disimpulkan 
bahwa tujuan Sekolah Menengah Kejuruan yaitu meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan siswa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki agar menjadi manfaat bagi 
sekitarnya. Siswa diharapkan mampu profesional baik bekerja secara 
mandiri maupun melanjutkan jenjang pendidikan, sesuai dengan kompetensi 
yang dimiliki berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.  
Untuk tercapainya tujuan pada pendidikan menengah kejuruan atau 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) terdapat beberapa bidang keahlian 
yang menjadi pilihan siswa untuk mengasah bakat dan minatnya. Menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Pasal 80 tahun 2010 (dalam Permendikbud 
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Nomor 70 Tahun 2013) menyatakan bahwa penjurusan pada SMK/MAK 
berbentuk bidang keahlian, pada bidang keahlian terdapat satu atau lebih 
program studi keahlian, dan pada program studi keahlian terdapat satu atau 
lebih kompetensi keahlian. Berikut tabel bidang keahlian pada SMK beserta 
jmlah program studi dan kompetesi keahlian. 
Tabel 1. Bidang Keahlian, Jumlah Pogram Studi, dan Kompetensi Keahlian pada 
SMK. 
NO BIDANG 
KEAHLIAN 
PROGRAM 
KEAHLIAN 
PAKET KEAHLIAN 
1. Teknologi dan 
Rekayasa  
Teknik bangunan Teknik konstruksi baja 
 
Teknik Konstruksi Kayu 
Teknik Konstruksi batu dan 
beton 
Teknik gambar bangunan 
Teknik furnitur Teknik furnitur 
Teknik plambing dan 
sanitasi 
Teknik plambing dan sanitasi 
Geomatika  Geomatika  
Teknik 
ketenagalistrikan  
Teknik pembangkit tenaga 
listrik  
Teknik jaringan tenaga listrik  
Teknik instalasi  
Teknik otomasi industri 
Teknik pendingin dan tata 
udara 
Teknik mesin Teknik permesinan 
Teknik pengelasan 
Teknik fabrikasi logam  
Teknik pengecoran logam  
Teknik pemeliharaan mekanik 
industri 
Teknik gambar mesin  
Teknologi pesawat 
udara 
Pemeliharaan dan perbaikan 
motor dan rangka pesawat 
udara 
Pemesinan pesawat udara 
Konstruksi badan pesawat 
udara 
Konstruksi rangka pesawat 
udara 
Kelistrikan pesawat udara 
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Elektronika pesawat udara 
Pemeliharaan dan perbaikan 
instrumen elektronika pesawat 
udara 
Teknik grafika Persiapan grafika 
Produksi grafika 
Teknik instrumentasi 
industri 
Teknik instrumentasi logam 
Kontrol proses 
Kontrol mekanik 
Teknik industri Teknik pelayanan industri 
Teknik pergudangan  
Teknologi tekstil Teknik pemintalan serat buatan  
Teknik pembuatan benang 
Teknik pembuatan kain 
Teknik penyempurnaan tekstil  
Teknik perminyakan  Teknik produksi minyak dan 
gas 
Teknik pemboran minyak dan 
gas 
Teknik pengolahan minyak dan 
gas 
Geologi pertambangan  Geologi pertambangan 
Teknik kima Kimia analisis 
Kimia industri 
Teknik otomotif Teknik kendaraan ringan 
Teknik sepeda motor 
Teknik alat berat 
Teknik perbaikan bodi otomotif 
Teknik perkapalan  Teknik konstruksi kapal baja 
Teknik konstruksi kapal kayu 
Teknik konstruksi kapal 
fiberglass 
Teknik instalasi pemesinan 
kapal 
Teknik pengelasan kapal  
Kelistrikan kapal 
Teknik gambar rancang bangun 
kapal 
Interior kapal 
Teknik elektronika Teknik audio video 
Teknik elektronika industri 
Teknik elektronika komunikasi 
Teknik mekatronika 
Teknik ototronik  
Teknik energi 
terbarukan 
Teknik energi hidro 
Teknik energi surya dan angin 
Teknik energi biomassa 
2.  Teknologi informasi 
dan komunikasi 
Teknik komputer dan 
informatika 
Rekayasa perangkat lunak 
Teknik komputer dan jaringan 
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Multimedia  
Teknik telekomunikasi Teknik transmisi 
telekomunikasi 
Teknik suitsing 
Teknik jaringan akses 
Teknik broadcasting Teknik produksi dan penyiaran 
program radio dan pertelevisian 
3.  Kesehatan  Kesehatan  Keperawatan  
Keperawatan gigi 
Analis kesehatan 
Farmasi  
Farmasi industri 
Pekerjaan sosial Pekerjaan sosial 
4.  Agrobisnis dan 
agroteknologi  
Agriisnis produksi 
tanaman  
Agribisnis tanaman pangan dan 
hortikultura 
Agribisnis tanaman perkebunan 
Agribisnis perbenihan dan 
kultur jaringan  
Agribisnis tanaman 
ternak 
Agribisnis ternak ruminansia 
Agribisnis ternak unggas  
Agribisnis aneka ternak 
Kesehatan hewan Kesehatan hewan 
Agribisnis pengolahan 
hasil pertanian dan 
perikanan 
Teknologi hasil pertanian 
Teknologi hasil perikanan 
Pengawasan mutu hasil 
pertanian dan perikanan  
Mekanisme pertanian Alat mesin pertanian  
Teknik tanah dan air 
Kehutanan  Teknik inventarisasi dan 
pemetaan hutan  
Teknik konservasi sumberdaya 
hutan 
Teknik produksi hasil hutan  
5.  Perikanan dan 
Kelautan 
Teknologi penangkap 
ikan 
nautika kapal penangkap ikan   
Teknika kapal penangkap ikan  
Teknologi dan produksi 
perikanan budidaya 
Budidaya perikanan 
Budidaya krustacea 
Budidaya kekerangan  
Budidaya rumput laut 
Pelayaran  Nautika kapal niaga 
Teknika kapal niaga 
6.  Bisnis dan 
Manajemen 
Administrasi  Administrasi perkantoran  
Keuangan  Akuntansi  
Perbankan  
Perbankan syariah  
Tata Niaga Pemasaran  
7. Pariwisata  Kepariwisataan  Usaha perjalanan wisata 
Akomodasi perhotelan  
Tata boga Jasa boga 
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Patiseri 
Tata kecantikan  Tata kecantikan rambut  
Tata kecantikan kulit  
Tata busana  Tata busana  
8.  Seni rupa dan Kriya  Seni rupa  Seni lukis  
Seni patung  
Desain komunikasi visual  
Desain interior 
Animasi  
Desain dan produksi 
kriya  
Desain dan produksi kriya 
tekstil  
Desain dan produksi kriya kulit 
Desain dan produksi kriya 
keramik  
Desain dan produksi kriya 
logam  
Desain dan produksi kriya kayu  
9. Seni pertunjukan  Seni musik  Seni musik klasik 
Seni musik non klasik 
Seni tari  Seni tari  
Seni karawitan  Seni karawitan  
Seni pedalangan  Seni pedalangan  
Seni teater Pemeranan 
Tata artistik  
Sumber: www.academia.edu tentang Peminatan Bidang Keahlian Kejuuan pada 
SMK diakses pada 8 Agustus 2016 pkul 01.38 WIB. 
 
2. SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal beralamat di Jalan 
Karanganyar nomor 17, Desa Pekauman Kulon, Kecamatan Dukuhturi, 
Kabupaten Tegal, Propinsi Jawa Tengah. Sebagai salah satu sekolah 
menengah kejuruan negeri yang ada di kabupaten Tegal, SMK Negeri 1 
Dukuhturi memiliki visi dan misi sebagai berikut  
Visi 
Menghasilkan lulusan yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
profesional dan kompeten di bidangnya untuk memenuhi tuntutan dunia 
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kerja dalam dan luar negeri maupun berwirausaha serta mampu 
mengembangkan diri. 
Misi 
(a) Mengembangkan iklim belajar yang berakar pada norma agama dan 
budaya bangsa. 
(b) Bekerja sama dengan dunia usaha dan industri untuk mengembangkan 
sistem pendidikan dan latihan yang berwawasan mutu dan 
keunggulan, profesional, adaptif, dan fleksibel serta berorientasi masa 
depan. 
(c) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan kompetitif bagi 
warga sekolah. 
(d) Mewujudkan layanan prima dalam upaya pemberdayaan sekolah dan 
masyarakat secara optimal dalam menunjang program pemerintah. 
(Sumber: www.smkn1dukuhturi-slw.sch-id.net diakses pada 15 Mei 
2016 pukul 14.00 WIB). 
SMK Negeri 1 Dukuhturi memiliki beberapa pilihan jurusan yang 
mewadahi siswa memperdalam keterampilan dalam jurusan tertentu. Terdiri 
dari bidang keahlian, program studi keahlian, kompetensi keahlian/jurusan. 
Berikut ini tabel Bidang Keahlian, Program Studi Keahlian, Kompetensi 
Keahlian/Jurusan di SMK Negeri 1 Dukuturi Kabupaten Tegal. 
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Tabel 2. Bidang Keahlian, Program Studi Keahlian, Kompetensi Keahlian / 
Jurusan di SMK Negeri 1 Dukuturi Kabupaten Tegal. 
Bidang Keahlian Program Studi Keahlian Kompetensi Keahlian / 
Jurusan 
Bisnis dan 
Menejemen 
Administrasi  Administrasi 
Perkantoran 
 Keuangan Akuntansi 
 Tata Niaga Pemasaran 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
Teknik Komputer dan 
Informatika 
Teknik Komputer dan 
Jaringan  
  Multimedia 
Sumber:www.smkn1dukuhturi-slw.sch-id.net (diakses pada 15/06/2016 pukul 
13.35 WIB) 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan terdapat 2 (dua) bidang keahlian 
pada SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal yaitu Bisnis dan 
Menejemen dan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Pada bidang 
keahlian Bisnis Menejemen terdapat 3 (tiga) program studi keahlian 
Administrasi, Keuangan, dan Tata niaga, serta terdapat 3 (tiga) kompetensi 
keahlian/jurusan yaitu Administrasi Perkantoran, Akuntansi, dan 
Pemasaran. Sedangkan pada bidang keahlian Teknologi Informasi dan 
Komunikasi hanya terdapat satu program studi keahlian yaitu Teknologi 
Informasi dan Komunikasi dengan 2 (dua) kompetensi keahlian/jurusan 
yaitu Teknik Komputer dan Jaringan dan Multimedia. 
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B. Remaja 
1. Definisi Remaja 
Kata remaja merupakan terjemahan dari bahasa Inggis 
adolescence berasal dari bahasa latin adolerecé yang artinya tumbuh 
untuk masak, menjadi dewasa. Dalam pemakaiannya istilah remaja 
dengan adolecen disamakan. Adolecen maupun remaja 
menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik perkembangan 
fisik, intelektual, emosi, dan sosial. (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 123). 
Menurut Piaget (dalam Mohammad Ali &Mohammad Asrori, 2012: 
9) remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke 
dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa 
bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.  
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaja 
yaitu masa perkembangan menuju masa dewasa dimana mereka ingin 
mendapat pengakuan dari orang dewasa, pada masa remaja terjadi 
perkembangan pada fisik, intelektual, emosi, dan sosial.  
2. Batas Usia Remaja 
Fase remaja merupakan fase perkembangan yang penting setelah 
dilaluinya manusia melalui fase perkembangan anak-anak. Pada fase 
remaja diawali dengan kematangan pada organ-organ fisik, seperti 
berkembangnya pada organ reproduksi. Menurut Kanopka (dalam 
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Syamsu Yusuf, 2009: 184) masa remaja dibagi menjadi tiga bagian 
menurut rentang waktu perkembangan remaja yaitu sebagai berikut: 
(a) Remaja awal (12-15 tahun) 
Pada masa ini seorang remaja mulai meninggalkan masa anak-anak serta 
sudah ulai berusaha dalam mengembangkan diri menjadi individu yang 
ingin mandiri dan berbeda dari sebelumnya. Fokus dari perkembangan masa 
ini adalah peneriman diri teradap bentuk dan kondisi fisik serta adanya 
hubungan yang kuat dengan teman sebaya. 
(b) Remaja madya (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai dengan mulai berkembangnya kemampuan kreatif dan 
cara berpikir yang baru. Teman sebaya masih memiliiki peran yang penting, 
namun individu sudah lebih mampu dalam mengarahkan diri. Pada masa ini 
remaja mulai mengembangan kematangan tingkah laku, belajar 
mengendalikan emosi dan membuat keputusan-keputusan awal yang 
berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Selan itu dapat diterima oleh 
lawan jenis. 
(c) Remaja akhir (19-22 tahun) 
Pada masa ini merupakan persiapan akhir untuk memasuki peran-peran 
orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan 
vokasional dan mengembangkan kemampuan dan bakat yang remaja miliki. 
Selain itu, yang menjadi ciri dalam tahap ini yaitu keinginan yang kuat 
untuk mematangkan diri dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan 
orang dewasa. 
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Sejalan dengan Kanopka (dalam Agoes Dariyo, 2004: 14) membagi tiga 
tahap perkembangan remaja, yaitu: (a) remaja awal (usia 13-14 tahun); (b) 
remaja tengah (usia 15-17 tahun); remaja akhir (usia 18-21 tahun). Masa 
remaja awal, umumnya individu telah memasuki pendidikan di bangku 
sekolah menengah tingkat pertama (SLTP), sedangkan masa remaja tengah, 
individu sudah duduk di sekolah menengah atas (SMU). Kemudian, mereka 
yang tergolong remaja akhir, umumnya sudah memasuki dunia perguruan 
tinggi atau lulus SMU dan mungkin sudah bekerja. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan rentang usia remaja yaitu 
dari usia 12 tahun hingga 22 tahun. Dibagi atas usia remaja awal, remaja 
tengah/madya, dan remaja akhir. Usia remaja awalnya umumnya siswa 
tingkat SMP/MTs, usia remaja tengah/madya merupakan siswa SMA 
sederajat, dan usia remaja akhir umumnya beberapa masih ada yang duduk 
di tingkat SMA sederajat, beberapa yang lain sudah masuk ke perguruan 
tinggi. 
3. Karakteristk Remaja 
Pada masa remaja terdapat karakteistik yang membedakan masa 
remaja dengan periode perkembangan individu yang sebelum dan 
sesudahnya. Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124-126), 
menerangkan ciri-ciri tersebut sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibat yang ditimbulkan 
langsung terhadap sikap dan perilaku yang bersifat jangka panjang, 
juga akibat fisik dan psikologis. Perembangan fisk dan mental 
30 
 
menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, serta 
minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
Masa remaja merupakan peralihan masa anak-anak ke masa dewasa, 
sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanak-kanakkan serta mempelajari pola perilaku dan sikap baru 
untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada 
masa ini remaja bukan lagi seoran anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 
Selama masa remaja terjadi peruahan fisik yang sangat pesat juga 
perubahan perilaku dan sikap. Terdapat empat macam perubahan, 
yaitu: meningginya emosi, peubaha tubuh, minat dan peran yang 
diharapan, berubahnya minat dan pola perilaku, serta adanya sikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
Pada masa ini remaja mulai mendambakan identitas diri dan tidak pas 
lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, 
seperti pada masa sebelumnya. Dalam beberapa kasus menimbulkan 
suatu dilema yang menyebabkan remaja mengalami krisis identitas. 
Pada masa ini remaja berusaha menunjukkan siapa jati diri dan 
perannya dalam kehidupan masyarakat. 
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e. Usia bermasalah 
Pada masa remaja pemecahan masalah sudah berbeda dari periode 
sebelumnya yang dibantu oleh orang tua atau guru. Selama masa 
remaja, individu mulai menemukan permasalahan dan menyelesaikan 
masalah secara mandiri. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau 
kesulitan. 
Pada masa remaja sering muncul pandangan yang kurang baik atau 
bersikap negatif. Stereotip demikianmempengaruhi konsep diri dan 
sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadia remaja sulit 
melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini yang sering 
menjadi pertentangan antara remaja dengan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 
Merupakan masa dimana remaja cenderung memandang dirinya dan 
orang lain sebagaimana yang diinginkan secara pribadi. Sehingga 
menyebakan emosi meninggi dan jika yang diinginkan tidak tercapai 
dapat membuat remaja mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosial serta kemampuan berpikir rasional 
akan membuat remaja memandang diri dan orang lain semakin 
realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Menjelang masa dewasa, remaja merasa gelisah untuk meninggalkan 
masa remajanya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai 
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orang dewasa. Oleh karena itu, mereka mulai berperilaku sebagai 
status orang dewasa seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan 
obat-obatan dll, yang dipandang dapat memberikan citra yang 
diinginkan. 
Remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung 
(dependence) terhadap orang tua ke arah kemandirian (independence), 
minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-
nilai estetika dan isu-isu moral (Salzman dalam Syamsu Yusuf, 2009: 
184). Menurut Hall dalam Santrock, 2003: 10 mengunkapkan masa 
remaja sebagai “storm an stress”, remaja sebagai masa goncangan 
yang ditandai dengan gejolak pada suasana hati. 
Berdasarkan uraian tentang karakteristik remaja di atas dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa yang labil baik dari 
emosi, sikap maupun, perilaku. Remaja akan terombang-ambing dalam 
proses mengenali dirinya sendiri, baik mengembangkan potensi yang 
dimiliki dan menerima setiap hal yang ada pada dirinya. Hal inilah yang 
menjadi karakteristik remaja yang membedakan dengan periode yang lain. 
4. Tugas Perkembangan Remaja 
Masa remaja adalah masa yang potensial guna membangun individu 
ke dalam proses pendewasaan. Untuk mencapai kesuksesan dalam 
menempuh masa remaja, seorang remaja harus mampu melewati tantangan-
tantangan selama terjadinya masa remaja. 
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Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja yang bertujuan agar 
remaja mampu meninggalkan sikap dan perilaku anak-anak dan berusaha 
menuju sikap dan perilaku orang dewasa. Menurut Hurlock (dalam Ali, 
2005: 10) tugas-tugas pekembangan remaja, meliputi: 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya 
b. Mampu menerma dan memahami peran seks usia dewasa 
c. Mampu membina huungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis 
d. Mencapai kemandirian emosional 
e. Mencapai kemandirian ekonomi 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan 
Syamsu Yusuf (2001: 72) berpendapat ada beberapa tugas 
perkembangan menurut William Kay, yaitu:  
a. Menerima fisiknya sendiri. 
b. Mencapai kemandirian emosional orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interperesonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara 
indvidual maupun kelopok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan sendiri. 
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f. Memperkuat self-control, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri sikap/perilaku 
kekanak-kanakkan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan masa remaja adalah masa 
perlaihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Dimana pada masa remaja 
ini seorang manusia muda memiliki tugas-tugas perkembangan. Tugas 
perkembangan tersebut meliputi; remaja mulai beranjak dari ketergantungan 
diri terhadap orang tua dan mulai menuju kemandirian, nilai, dan 
kematangan baik secara fisik berupa berkembangnya organ reproduksi 
(seksual), maupun secara kognitif yaitu mulai berkembangnya pola fikir, 
serta secara psikis seperti perenungan jati diri yang dapat membawa peran 
dirinya di masyarakat. 
5. Tantangan-tantangan Perkembangan Remaja 
Menurut Kathryn & David, 2011: 6-29 pada masa remaja merupakan 
fase dimana seorang anak muda membuat pemisahan diri dari lingkup 
kelompok keluarga menjadi kelompok sosial teman sebaya. Masa remaja 
terdapat banyak tantangan disebabkan banyaknya perubahan yang harus 
dihadapi seorang remaja, mulai dari perubahan fisik, biologis, psikologis, 
dan sosial.Sehingga seorang remaja harus berhadapan dengan tantangan-
tantangan sebagai berikut: 
a. Tantangan biologis 
Pada tantangan biologis, seorang remaja harus melalui 
perubahan pada perkembangan fisik, seksual, dan emosional. Pada 
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perkembangan emosional, terjadi akibat dari pengaruh hormon seksual 
yang dapat merubah suasana hati. Sehingga terjadi perubahan juga 
dalam hubungan sosial, perubahan kepercayaan dan perilaku, dan 
pandangan diri. 
b. Tantangan kognitif 
Pada tantangan kognitif terjadi perkembangan cara berpikir dan 
mendetail dibandingkan pada masa anak-anak. Hal ini meliputi cara-
cara baru dalam mengolah informasi dan seorang remaja mulai 
berfikir secara kritis dan kreatif.  
c. Tantangan psikologis 
Pada tantangan psikologis, seorang remaja harus melalui 
perubahan-perubahan pada aspek psikologis, seperti: (a) individuasi; 
seorang remaja mulai membuat jarak pada kelompok keluarga 
menjadi individu yang berpisah dengan masuk ke lingkup kelompok 
sosial teman sebaya atau lebih luas. (b) usaha membentuk identitas 
pribadi baru; identitas diri ini yang membedakan antara remaja yang 
satu dengan yang lain, identitas yang akan terus berkembang hingga 
menjadi karakter pribadi. (c) identitas etnis; menurut Waterman 
(dalam Kathryn & David, 2011: 18) model pembentukan identitas 
etnis yaitu pada tahap pertama perkembangan identitas etnis, anak 
muda dari etnis minoritas akan menerima nilai dan sikap dari etnis 
mayoritas. 
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d. Tantangan sosial 
Pada tantangan sosial terkait dengan harapan orangtua, keluarga, 
dan masyarakat. Harapan-harapan dari lingkungan soaial remaja ini 
tumbuh karena lingkungan percaya jika individu yang sedang tumbuh 
dewasa telah mengalami perubahan serta lebih mampu dari 
sebelumnya. Dari harapan-harapan inilah seorang remaja tertantang 
untuk membuat perubahan dalam perilaku sosial. 
e. Tantangan moral dan spiritual 
Pada tantangan moral dan spiritual, anak mulai tumbuh dewasa 
dan mulai mengenal agama lain selain agama yang merupakan 
kepercayaan yang telah dianutnya dari keluarga. Seorang remaja 
tertantang untuk memilih mendalami agama yang dikenalkan keluarga 
atau mengenal agama lain dan tertarik untuk mempelajarinya. 
Untuk memasuki masa dewasa, seorang remaja mempersiapkan 
diri apakah siap melewati tantangan-tantangan selama masa 
perkembangan masa remaja. Persiapan diri salah satunya remaja 
melewati tiap-tiap tantangan baik tantangan pada aspek biologis, 
kognitif, psikologis, sosial, moral dan spiritual seorang remaja. 
6. Minat Remaja pada Pendidikan dan Pekerjaan 
Semakin beranjak remaja, terdapat perkembangan minat dari masa 
anak-anak. Begitupun dengan minat pendidikan dan pekerjaan yang 
mengalami perkembangan pada masa remaja yang berpotensi dalam 
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kesuksesan karir remaja di masa depan. Minat remaja pada  pendidikan dan 
pekerjaan menurut Hurlock, 2008: 220-222 dijelaskan sebagai berikut: 
a. Minat remaja pada pendidikan 
Hurlock (2008) menekankan ranah pendidikan formal yaitu 
sekolah. Pada umumnya remaja suka mengeluh dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan sekolah, seperti peraturan tata tertib, pekerjaan 
rumah, kursus-kursus wajib atau tambahan jam pelajaran pada siswa 
kelas XII. Meskipun demikian, sebagian besar remaja dapat 
menyesuaikan diri pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
selama menempuh bangku sekolah, baik akademis maupun sosial.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap remaja terhadap 
pendidikan, yaitu: 
(a) Sikap teman sebaya: berorientasi sekolah atau berorientasi kerja 
(b) Sikap orang tua: menganggap pendidikan sebagai suatu 
kepentingan untuk mobiitas sosial atau hanya sebagai ketaatan 
dalam aturan hukum. 
(c) Nilai-nilai, pengukuran keberhasilan atau kegagalan dalam 
akademis. 
(d) Relevansi atau nilai praktis dari berbagai mata pelajaran.  
(e) Sikap terhadap guru-guru, pegawai tata usaha, kebijakan 
akademis, dan disiplin (tata tertib). 
(f) Keberhasilan siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
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(g) Derajat dukungan sosial diantara teman-teman sekelas, atau 
kepopuleran seorang siswa karena pandai bergaul, pintar dalam 
akademik. 
b. Minat remaja pada pekerjaan 
Minat remaja pada pekerjaan terlihat dari siswa sekolah 
menengah yang mulai memikirkan kairnya di masa depan. Menurut 
Hurlock, 2008: 217 remaja masa kini lebih berminat pada masalah 
karir. Terdapat perbedaan pada pemilian karir laki-laki dan 
perempuan, remaja laki-laki memilih pekerjaan yang menurutnya 
menarik dan melihat pekerjaan dari sisi tingginya martabat suatu 
pekerjaan dapat membawanya meraih kesuksesan karir. Mereka 
menganggap bahwa karirnya dapat meningkatkan status sosialnya di 
masyarakat. Berbeda dengan remaja perempuan yang memilih 
pekerjaan hanya untuk mengisi waktu sebelum menikah, serta mereka 
memilih pekerjaan yang dapat memberikan rasa aman dan tidak 
banyak menuntut waktu. 
Menurut Thomas (dalam Hurlock, 2008: 221) pada saat remaja 
akhir  remaja belajar membedakan antara pilihan karir yang lebih 
disukai atau yang dicita-citakan. Sehingga pada masa ini minat karir 
seringkali menjadi sumber pikiran. Mereka mulai berpikir praktis dan 
realistis dalam menghadapi masalah karir. Beberapa remaja mencoba 
untuk mencari pekerjaan setelah lulus sekolah untuk karirnya, atau 
mencari pekerjaan paruh waktu guna memperoleh pengalaman yang 
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membeikan informasi mengenai pekerjaan. Informasi yang diperoleh 
dari pengalaman bekerja dapat menjadi dasar acuan dalam membuat 
pilihan karir. 
Minat remaja dalam sekolah dan pekerjaan saling berkaitan satu 
sama lain, dimana untuk memperoleh karirnya di masa mendatang 
seorang remaja harus menempuh pendidikan formal yaitu sekolah. 
Sekolah adalah tempat yang tepat bagi remaja untuk menggali bakat 
dan minat yang dimiliki untuk pemilihan karir yang sesuai. Semakin 
tinggi tingkat sekolah, seorang remaja dapat mendalami pelajaran 
sesuai bidang pekerjaan yang diminatinya dan dapat menjadi batu 
loncatan remaja untuk mencapai karirnya. 
C. Kajian Tentang Karir 
Menurut Horby (dalam Bimo Walgito, 2004: 194) karir merupakan 
pekerjaan, profesi. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) karir 
adalah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, 
dan sebagainya. Karir adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, 
jabatan-jabatan, dan kedudukam yang mengarah pada kehidupan dalam 
dunia kerja (Super dalam Dewa Ketut Sukardi, 1989: 17). 
Selain itu, menurut Gibson & Mitchell (2010: 445) karir (career) yaitu 
jumlah total pengalaman kerja seseorang di dalam kategori pekerjaan umum 
seperti mengajar, akuntansi, pengobatan, atau penjualan. Sementara itu 
menurut Winkel & Hastuti (2013: 623) kata vocation dan career lebih 
menekankan aspek bahwa seseorang memandang pekerjaannya sebagai 
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panggilan hidup yang meresapi seluruh alam pikiran dan perasaan serta 
mewarnai seluruh gaya hidupnya. 
Dari pendapat-pendapat tentang karir diperoleh pengertian dari karir 
yaitu status pekerjaan, profesi, jabatan seseorang yang berlangsung, 
berkembang, dan jenjangnya akan terus naik selama kehidupannya. 
D. Pemilihan Karir 
1. Definisi Pemilihan Karir 
Pemilihan karir adalah suatu usaha yang merealisasikan konsep diri 
seseorang (Super dalam Brown, 2002: 165). Artinya setiap individu 
memiliki konsep diri yang kemudian dicocokkan atau mengekspresikan diri 
dengan karir yang dipilihnya. Menurut Hoppock (dalam Dewa Ketut 
Sukardi, 1984: 70) pemilihan karir dipilih sesuai dengan kebutuhan atau 
untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud Happock yaitu 
kebutuhan fisik seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya, 
kebutuhan psikologis meliputi kebutuhan disayangi, dihormati, dan dihargai 
orang lain. Menurut Roe (dalam Munandir, 1996: 104) hal yang dianggap 
penting dalam pemilihan karir adalah kebutuhan dan adanya jenis-jenis 
kepribadian. Dalam hal kebutuhan, orang akan memilih pekerjaan yang 
dapat memuaskan kebutuhannya. Roe tergolong pemilihan karir yang 
berdasarkan pada kepribadian. 
Sedangkan, Holland memperluas pemahaman tentang pemilihan karir 
dengan bukan hanya memandang dari satu aspek saja. Pilihan karir 
merupakan hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan segala 
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pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap 
memiliki pengaruh (Holland dalam Dewa Ketut Sukardi, 1984: 72). Dengan 
kata lain, Holland memandang bahwa pemilihan karir merupakan interaksi 
antara pribadi dengan lingkungannya. 
Menurut Ginzberg (dalam Munandir, 1996: 92) pemilihan karir 
merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung sepanjang 
hayat untuk mencapai kepuasan karir. Dengan mencocokkan tujuan-tujuan 
karir yang terus berubah-ubah dengan kenyataan dunia kerja. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan pemilihan karir 
adalah  interaksi antara kepribadian, kebutuhan, dan keadaan lingkungan 
dalam proses pengambilan keputusan karir yang berlangsung sepanjang 
hayat individu untuk mencapai kepuasan kerja. 
2. Proses Pemilihan Karir 
Menurut Roe (dalam Munandir, 1996: 106) kepribadian, pengalaman 
masa usia dini dalam keluarga, dan perkembangan kebutuhan merupakan 
faktor yang penting dalam memilih karir. Individu membutuhkan waktu 
yang panjang selama masa perkembangannyauntuk dapat mencapai karir. 
Karir yang tepat berarti pemilihan karir sesuai dengan kepribadian, 
kebutuhan, dan keadaan lingkungan individu. Setiap perkembangan manusia 
memiliki fase-fase yang berbeda dalam pencapaian perkembangan karir. 
Fase-fase ini merupakan proses seseorang dalam pemilihan karir. 
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Ginzberg, et. al(dalam Munandir, 1996: 90-91) berpendapat bahwa 
perkembangan individu dalam proses pemilihan karir memiliki 3 (tiga) 
tahap yaitu: 
1) Masa Fantasi (0-10 atau 12 tahun) 
Ciri masa ini yaitu individu masih sembarangan atau asal dalam 
memilih pekerjaan. Pemilihan tidak didasarkan pada pemilihan yang 
matang, akan tetapi masih sebatas dalam kesan dan khayalan belaka. 
Kesan tersebut diperoleh dari lingkungannya yang membuat individu 
merasa dapat menjadi apa saja yang dicitakannya. 
Misalnya seorang anak yang bercita-cita menjadi pilot karena kagum 
dengan pekerjaan ayahnya sebagai seorang pilot. 
2) Masa Tentatif (±11-18 tahun) 
Pada masa ini merupakan masa anak bersekolah di SMP dan SMA. 
Masa tentatif dibagi menjadi 4 tahap yaitu: 
a. Minat 
Pada tahap ini, individu mulai menyukai pilihan pekerjaan 
berdasarkan kesenangannya atau minat. 
b. Kapasitas 
Pada tahap ini, individu merasa minatnya yang berubah-ubah 
maka individu mulai menanyakan kepada diri sendiri tentang 
kemampuan yang dimilikinya (kapasitas) dalam melakukan 
suatu pekerjaan, dan mencocokkan kapasitas dengan minat yang 
dimiliki individu tersebut. 
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Misalnya siswa yang menyukai pelajaran kimia bercita-cita 
menjadi teknisi kimia di suatu perusahaan. 
c. Nilai 
Semakin berkembang, individu semakin tahu nilai serta mulai 
melihat pekerjaan dengan nilai yang terkandung di dalamnya, 
yaitu nilai pribadi dan/atau kemasyrakatan. Seperti penilaian 
masarakat pada suatu pekejaan mengenai pantas atau tidaknya 
dilihat dari gender. 
d. Transisi 
Merupakan masa peralihan sebelum individu memasuki masa 
realistik. Dalam masa ini, individu memadukan orientasi-
orientasi pilihan yang dimiliki sebelumnya, yaitu orientasi 
minat, kapasitas, dan nilai. 
3) Masa Realistik ( 19-25 tahun) 
Pada masa ini individu mengikuti pendidikan di perguruan tinggi atau 
mulai bekerja. Pada masa ini pun memiliki 3 tahapan, yaitu: 
a. Eksplorasi 
Pada tahap ini, individu melakukan eksplorasi dengan 
memberikan penilaian atas pengalaman-pengalaman kerjanya 
dalam kaitan dengan tuntutan sebenarnya, sebagai syarat untuk 
bisa masuk ke lapangan pekerjaan, atau untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Dalam pencarian pengalaman 
tersebut individu mungkin mencapai keberhasilan tetapi 
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mungkin juga kegagalan. Baik pengalaman-pengalaman berhasil 
dan gagal akan ikut membentuk pola pemilihan karir individu. 
b. Kristalisasi 
Pada tahap ini, individu mulai mengambil keputusan pokok 
dengan mencocokkan antara faktor internal maupun eksternal. 
c. Spesifikasi 
Pada spesifikasi individu mulai memilih pekerjaan yang 
spesifik, maksudnya pekerjaan tertentu yang khusus. 
Sedangkan Super (dalam Winkel 2013: 632) membagi lima fase 
perkembangan karir, yaitu: 
a. Fase Pengembangan (Growth) usia 0-15 tahun 
Pada fase perkembangan ini, anak mengembangkan berbagai 
potensi, pandangan khas, sikap, minat, dan kebutuhan-
kebutuhan yang dipadukan dalam struktur gambaran diri (sef-
concept strucure). 
b. Fase Eksplorasi (Exploration) usia 15-24 tahun 
Pada fase ini, individu atau manusia muda memikirkan berbagai 
alternatif jabatan, tetapi belum mengambil keputusan yang 
mengikat. 
c. Fase Pemantapan (Estabilishment)usia 25-44 tahun 
Pada tahapan ini ciri utamanya yaitu  usaha tekun memantapkan 
diri melalui seluk-beluk pengalaman selama menjalani karir 
tertentu. 
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d. Fase Pembinaan (Mainenance) usia 45-64 tahun 
Pada fase ini, individu yang sudah dewasa menyesuaikan diri 
dalam penghayatan jabatannya. 
e. Fase Kemunduran (Decline) 
Pada fase ini, individu memasuki masa pensiun dan harus 
menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan masa 
jabatannya. 
Menurut tahap perkembangan karir dari beberapa ahli, usia 
siswa SMK temasuk dalam tahap tentatif dan eksplorasi. Tahap 
Tentatif dengan rentang usia 11 s/d 18 tahun, dimana pada tahap ini 
individu mulai memahami minat atau kesenangan pada suatu bidang 
pekerjaan, mengatahui kapasitas atau kemampuan yang dimiliki, serta 
melihat suatu bidang pekerjaan sesuai dengan niai-nilai yang dianut 
baik nilai dalam diri maupun masyarakat. Kemudian individu mulai 
membuat perencanaan pemilihan karirnya menurut aspek minat, 
kapasitas, dan nilai. Sedangkan fase eksplorasi memiliki rentang usia 
15 s/d 24 tahun dimana pada fase ini individu sudah mulai 
memikirkan alternatif pilihan seperti jabatan, pekerjaan, profesi yang 
ingin ditekuni. Tetapi individu belum mengambil keputusan langsung. 
Dari 2 (dua) tahap perkembangan menurut pendapat yang 
berbeda dapat disimpulkan bahwa usia siswa sekolah menengah 
kejuruan merupakan tahap usia dimana individu bukan lagi melihat 
suatu pekerjaan karena kesan dari pekerjaan tersebut, melainkan 
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individu mulai memilih pekerjaan berdasarkan minat, kapasitas atau 
kemampuan, nilai yang terkandung dari dalam diri individu maupun 
lingkungan masyarakatnya. Dengan aspek-aspek tersebut individu 
mulai membuat rencana pilihan karir yang sesuai dengan dirinya. 
3. Faktor-faktor Penentu Pemilihan Karir 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Faktor adalah keadaan atau 
peristiwa dsb. yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Faktor pemilihan 
karir merupakan keadaan yang mempengaruhi individu dalam proses 
pengambilan keputusan karir. Menurut Super (dalam Winkel 2013: 631) 
pemilihan karir ditentukan dari dalam individu, seperti: kebutuhan, sifat-
sifat kepribadian serta kemampuan intelektual, dan terdapat dari luar 
individu, seperti: taraf kehidupan sosial-ekonomi keluarga, variasi tuntutan 
lingkungan kebudayaan, dan kesempatan. 
Krumblotz (dalam Munandir 1996: 98)  berpendapat serupa bahwa 
faktor yang mempengaruhi individu dalam menentukan pemilihan karir 
yaitu; diri individu, lingkungan, dan pengalaman belajar. 
a. Faktor diri individu meliputi fisik, jenis kelamin, rupa atau 
ketampakan fisik, dan bakat. 
b. Faktor lingkungan yaitu kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungan 
sekitar yang melatarbelakangiseseorang dalam memutuskan karirnya. 
Lingkup lingkungan yang tersebut meliputi; (a) sumber keluarga, 
seperti; latar pendidikan, kemampuan keuangan, nilai, pengharapan 
keluarga, (b) pengaruh lingkungan tetangga dan masyarakat sekitar. 
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c. Pengalaman belajar dibagi menjadi dua jenis, yaitu belajar 
instrumental dan asosiatif. Belajar instrumental adalah pengalaman 
belajar dengan bertindak langsung dalam lingkungan dan 
mendapatkan hasil dari tindak perbuatannya yang dapat diamati 
seperti: melakukan interaksi dan mengamati respon lawan bicara, dan 
asosiatif  yaitu pengalaman belajar “dimodel” atau dengan mengamati 
model seperti: memiliki minat terhadap profesi hakim karena hakim 
yang tegas dalam mengusut kasus korupsi para pejabat. Pengalaman 
belajar ini dapat menentukan pemilihan karir dengan mengenali 
kondisi-kondisi lingkungan dan peristiwa. 
Menurut Brown et. al (2005: 109-110)teori SCCT (Social Cognitive 
Career Theory) menjelaskan bahwa pemilihan karir merupakan interaksi 
antara self-eficacy (keyakinan diri), hasil yang diharapkan, dan minat. Selain 
itu, selama proses pemilihan karir berlangsung terdapat hubungan antara 
individu dengan lingkungan yang saling mempengaruhi. 
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Gambar 1.1 Choice Model by SCCT ( Social Cognitive Career Theory) 
 
Pada gambar Choice Modelmenurut teori SCCT di atas menjelaskan 
tentang proses pemilihan karir. Dari proses awal yang berisi tentang faktor-
faktor yang melatarbelakangi, proses belajar, harapan dan keyakinan diri, 
minat, tujuan, upaya tindakan individu, hingga individu sukses dalam 
memilih karir yang sesuai. Proses awal pemilihan karir dilatarbelakangi oleh 
faktor diri individu (Personal inputs) dan background contextual 
affordancesyang saling berkaitan satu sama lain. Pada diri individu 
(personal inputs) meliputi kecenderungan, jenis kelamin, ras/etnis, 
keterbelakangan mental dan status kesehatan individu. Keadaan tersebut 
melatarbelakangi individu terhadap pengalaman belajar yang ia peroleh. 
Pengalaman belajar dilakukan untuk meperkuat keyakinan dan harapan 
yang sudah mulai terbentuk pada diri individu. Dengan belajar, individu 
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dapat mengantisipasi keterampilan apa yang dibutuhkan oleh lingkungan 
pekerjaanya kelak. 
Setelah melalui proses belajarnya, individu mulai yakin dengan 
kemampuan yang ada pada dirinya. Keyakinan diri akan memunculkan 
harapan, keduanya saling mepengaruhi dalam pemlihan karir sehingga 
membentuk minat pada diri. Minat yang dimiliki dapat mendorong individu 
memiliki tujuan bagi individu serta berupaya untuk merealisasikan minatnya 
melalui pelatihan serta memilih pekerjaan yang sesuai dengan minatnya.  
Dalam SCCT faktor-faktor yang menjadi penentu pemilihan karir 
yaitu: 
a. Pengaruh Lingkungan(Enviroment Influence) 
Pengaruh berupa hambatan-hambatan yang muncul dari lingkungan, 
meliputi: hambatan-hambatan yang datang dari lingkungan sosial 
seperti keterbatasan lowongan pada pekerjaan yang diminati, adanya 
diskriminasi pada struktur sosial, dan kurangnya dukungan emosional 
dan finansial pada individu dalam proses pemilihan karir yang berasal 
dari orang tua. Menurut Edi Purwanta (2012: 239) orang tua sebagai 
significant other’s tetap memegang peran penting dalam pemilihan 
karir siswa. 
b. Pengaruh Latar belakang (Background Influence) 
Pengaruh yang muncul dari latar belakang individu, meliputi: Peran 
sosial pada budaya dan jenis kelamin, tipe career role model yang 
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dipilihnya, dan skill yang dimiliki individu untuk pengembangan 
karirnya. 
Sedangkan menurut Lent (dalam Athanasou & Esbroeck, 2008: 
126) terdapat faktor bakat yang mempengaruhi seperti: prestasi, bakat, 
dan kinerja atau usaha yang telah dilakukan individu di masa lalu guna 
mendukung diri dalam pencapaian karirnya. Individu memiliki yang 
bakat terkadang tidak memiliki rasa keyakinan diri atas kemampuannya 
tersebut, yaitu perasaan over-confidence atau under-confidence yang 
akan berpengaruh pada kinerja individu. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir yaitu faktor diri (internal) 
seperti: kebutuhan baik kebutuhan secara ekonomi maupun pemenuhan 
kebutuhan sosial, sifat-sifat kepribadian, kenampakan fisik, bakat dan minat, 
dari luar individu (eksternal) dukungan baik emosional maupun finansial, 
dan pengalaman belajar. 
4. Indikator Pemilihan Karir 
Menurut Mathis &Jackson (dalam Subekhi & Jauhar 2012: 166) 
terdapat 4 (empat) dasar karakteristik individu dalam merencanakan 
pemilihan karir, yaitu: 
a. Faktor minat 
Beberapa individu memilih karir berdasarkan minat, tetapi minat 
seseorang bisa berubah. Sehingga pada akhirnya individu memilih 
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karir lebih realistis dan menentukan karirnya berdasarkan ketrampilan 
atau keahlian khusus yang dimilikinya. 
b. Faktor citra diri 
Citra diri seseorang dibentuk dengan pengembangan karakter. 
Seseorang memilih karir berdasarkan dirinya yaitu persepsi bakat, 
motiasi dan nilai. 
c. Faktor kepribadian 
Kepribadian adalah jumlah total cara-cara yang ditempuh 
individu untuk bereaksi terhadap dan berinteraksi terhadap orang lain. 
Kepribadian seseorang dapat digambarkan dengan ciri-ciri yang 
nampak dan dapat diukur. Seseorang memilih pekerjaan sesuai dengan 
kepribadian yang dimilikinya. 
d. Faktor latar belakang sosial 
Latar belakang sosial meliputi: status sosial-ekonomi, tingkat 
pendidikan, dan pekerjaan orang tua. Misalnya seorang anak tertarik 
dengan pekerjaan ayahnya yaitu polisi, dan memilih karirnya kelak 
menjadi seorang polisi. 
Sedangkam menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 44) Ada beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir: 
1) Bakat 
Bakat ialah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu 
yang memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa 
mendatang. Untuk itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat 
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yang dimiliki seseorang atau anak-anak di sekolah diketahui dalam 
rangka memberikan bimbingan belajar yang paling sesuai dengan 
bakat-bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang 
kerja, jabatan, dan karir pada murid setelah menamatkan studinya. 
2) Minat 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, 
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, 
takut, dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar 
pengaruhnya terhadap prestasi dalam suatu karir. Tidak mungkin 
orang yang tidak berminat terhadap suatu pekerjan akan dapat 
menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik. 
3) Kepribadian 
Kepribadian dapat diartikan sebagi suatu organisasi yang dinamis 
di dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan 
penyesuaian-penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya. Setiap 
individu mempunyai kepribadiannya masing-masing yang berbeda 
dengan orang lain, bahkan tidak ada seorangpun di dunia ini yang 
identik, sekalipun lahir kembar dari satu telur. 
4) Nilai 
Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. Dimana nilai bagi manusia dipergunakn sebagai 
patokan dalam melakukan tindakan. Dengan demikian faktor nilai 
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memilki pengaruh yang penting bagi individu dalam menentukan pola 
arah pilih karir. 
5) Aspirasi dan pengetahuan sekolah 
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang 
berkaitan dengan perwujudan dari cita-citanya. Pendidikan mana yang 
memungkinkan mereka memperoleh ketrampilan, pengetahuan dalam 
rangka menyiapkan diri memasuki dunia kerja. 
6) Pengetahuan dunia kerja 
Pengetahuan yang selama ini dimiliki individu, termasuk dunia 
kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan, struktural, promosi jabatan, 
gaji yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, 
dan lain-lain. 
7) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 
Kemampuan fisik misalnya termasuk badan yang tinggi dan 
tampan, badan yang kurus, pendek, dan cebol, tahan dengan panas, 
takut dengan orang ramai, penampilan yang semrawut, berbicara yang 
meledak-ledak, angker dan kasar. 
Menurut dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator 
dalam pemilihan karir meliputi: faktor latar belakang sosial, bakat, minat, 
kepribadian, nilai, penampilan lahiriah, pengetahuan tentang sekolah 
lanjutan dan dunia kerja. 
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E. Pemilihan Karir pada Siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Siswa SMK perlu memilih karirnya sesuai dengan bakat dan minat 
yang dimiliki siswa sebagaimana menurut pendapat Prayitno, 2002: 29 
yaitu: 
1. Pada akhir semester dua siswa perlu melalui penjurusan dengan 
memilih kompetensi keahlian/jurusan. Misalnya jurusan Akuntansi, 
Administrasi Perkantoran, atau Pemasaran. Sebelum dilakukan 
penjurusan, pada kelas X siswa menggali potensi yang seluas-luasnya. 
Hal ini dilakukan agar siswa dapat memilih jurusan secara cermat dan 
tepat. 
2. Sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan bahwa siswa SMK dididik 
untuk menjadi tenaga terampil siap kerja. Maka dari itu, siswa SMK 
memerlukan banyak informasi mengenai bidang pekerjaan yang 
sesuai dengan keahliannya atau mengenai Perusahaan Terbuka. 
Dengan bekal informasi yang luas, siswa diharapkan memiliki 
kemandirian dalam menentukan pemilihan karir sesuai dengan 
minatnya serta menjalani karir yang dipilih dengan rasa senang. 
3. Siswa SMK merupakan angkatan kerja yang potensial, maka dari itu 
diperlukan persiapan yang masak untuk menghadapi masa depan 
dalam meraih karirnya. Dengan cara menyiapkan dengan baik 
pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan yang sesuai dengan bakat minat 
pada diri remaja. Sebagai individu yang sedang mengalami 
perkembangan pada psikologisnya, siswa SMK yang merupakan usia 
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remaja dapat produktif dalam mengembangkan keterampilan melalui 
kompetensi keahlian/jurusan yang dipilihnya. 
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (1984: 224) mengungkapkan 
tugas siswa SMK dalam pemilihan karir yaitu: 
1. Siswa dapat memahami dan menilai dirinya terutama mengenai potensi 
dasar seperti, minat, sikap, kecakapan dan cita–cita. 
2. Siswa akan sadar dan memahami nilai– nilai yang ada pada dirinya dan 
yang ada dalam masyarakat. 
3. Siswa akan mengatahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan 
dengan potensi dan minatnya,memiliki sikap positif dan sehat terhadap 
dunia kerja,memahami hubungan dari usahanya sekarang dan masa 
depannya dan mengatahui jenis–jenis pendidikan danlatihan untuk yang 
diperlukan untuk suatu bidang perjaan tertentu. 
4. Siswa dapat mengemukan hambatan–hambatan yang ada pada dirinya 
dan lingkungan dan dapat mengatasi hambatan tersebut. 
5. Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negaranya yang 
berkembang. 
6. Siswa dapat merencanakn masa depanya sehingga dia dapat 
menemukan karir dan kehidupannya yang sesuai. 
 
Berdasarkan dua pendapat di atas mengenai siswa SMK dalam 
pemilihan karir yaitu karir SMK menitikberatkan pada proses pembentukan 
sikap kemandirian siswa dalam perencanaan pemilihan karirnya, seperti: 
siswa mampu memilih jurusan sesuai pemahaman dirinya baik minat 
maupun bakat, siswa aktif dan inisiatif dalam memanfaatkan informasi 
karir, mempersiapkan diri secara psikologis untuk pekerjaan dan jabatan 
yang dipilihnya dengan produktif dalam mengembangkan potensi sesuai 
jurusan yang dipilih. Apabila siswa SMK menggunakan waktu selama 
sekolah sebaik-baiknya dengan tujuan untuk meraih karirnya, maka mereka 
mendapatkan bekal baik secara materi dan psikologis untuk pemilihan 
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karirnya, baik masuk ke pasar tenaga kerja, mandiri berwirausaha, atau 
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi lagi.  
F. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian dari Fiqih Istifarani (2016) mengenai pengaruh 
dukungan keluarga terhadap pegambilan keputusan karir siswa SMK. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,530 
atau lebih dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruhdukungan keluarga terhadap pengambilan keputusan. 
Sedangkan penelitian dari Apris Fitrianto (2016) mengenai 
identifikasi faktor yang mendukung pemilihan karir pada siswa SMK, faktor 
internal meliputi faktor minat dan waktu senggang. Faktor eksternal 
meliputi keluarga dan teman sebaya. Faktor teman sebaya menjadi faktor 
dominan yang mendukung pemilihan karir pada siswa SMK. 
Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa 
dalam pemilihan karir siswa SMK terdapat faktor penentunya. Faktor 
penentu dari luar (eksternal) maupun dari dalam (internal) individu. 
Penelitian sebelumnya menyebutkan faktor pemilihan karir meliputi minat, 
waktu senggang,keluarga dan teman sebaya. Sedangkan pada penelitian ini, 
mengungkap beberapa faktor lain, meliputi: faktor keluarga, informasi 
mengenai karir yang tersedia, lingkungan masyarakat, kepribadian, citra 
diri, pengetahuan karir, kebutuhan, nilai dalam diri, serta pengalaman 
belajar. 
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G. Kerangka Berpikir 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan sekolah menengah 
lanjutan setelah tamat SMP/MTs dimana dalam metode pembelajarannya 
memberikan pelajaran teori, praktik dan pengalaman lapangan. Dalam 
kurikulum SMK tahun 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia (Direktorat Pembinaan SMK, 2014). Siswa SMK dilatih 
untuk siap menjadi tenaga kerja profesional lulusan sekolah menengah yang 
berkompeten pada bidang keahliannya. 
Pada kenyataannya persaingan pasar tenaga kerja yang semakin 
kompetitif meliputi kualifikasi calon tenaga kerja yang ketat serta tidak 
sebandingnya jumlah lowongan pekerjaan dengan jumlah pencari pekerjaan. 
Hal ini membuat lulusan SMK memiliki kesulitan untuk memperoleh 
pekerjaan yang mengakibatkan pengangguran pada lulusan SMK di 
Indonesia semakin meningkat. 
Dengan keahlian yang dimiliki lulusan SMK bisa saja langsung 
menjadi tenaga profesional siap kerja. Namun beberapa lulusan SMK 
memilih untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dapat dilihat dari 
lulusan SMK bahwa siswa SMK memiliki pemilihan karir yang kompleks. 
Menurut Ginzberg dalam Munandir, 1996: 92 pemilihan karir 
merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung sepanjang 
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hayat untuk mencapai kepuasan karir. Dengan mencocokkan tujuan-tujuan 
karir yang terus berubah-ubah dengan kenyataan dunia kerja. Dalam 
pemilihan karir tidak dapat terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam pemilihan karir. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir yaitu faktor diri 
(internal) seperti: kebutuhan, sifat-sifat kepribadian, kemampuan intelektual, 
fisik, jenis kelamin, rupa atau ketampakan fisik, bakat dan minat, dari luar 
individu (eksternal) taraf kehidupan sosial-ekonomi keluarga, variasi 
tuntutan lingkungan kebudayaan, adat kebiasaan, kesempatan, lingkungan 
kerja, pasar kerja, syarat kerja, peraturan kerja, dan pengalaman belajar. 
Penelitian dari Rahmawaty Ibrahim (2014) mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemilihan karir siswa SMK meliputi: faktor minat, 
sifat, pengetahuan, keadaan jasmani, nilai-nilai kehidupan, pendidikan 
sekolah, teman sebaya, dan status sosial-ekonomi keluarga. Hasil penelitian 
tersebut faktor minat merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 
pemilihan karir siswa SMK. 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal merupakan SMK dengan 
bidang keahlian Bisnis dan Menejemen dan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal memiliki 
beberapa pilihan karir baik masuk dunia industri, wirausaha, dan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Mereka merupakan siswa lulusan 
SMK yang berkompeten dalam bidangnya mandiri dan siap kerja, namun 
masih ada beberapa siswa yang berminat untuk melanjutkan studi ke jenjang 
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yang lebih tinggi dengan alasan guna meningkatkan jabatan pekerjaan pada 
kesuksesan karirnya kelak. Dari pemilihan karir tersebut tentunya terdapat 
faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemilihan karir. Dalam penelitian 
ini peneliti ingin mengetahui faktor penentu pemilihan karir di SMK Negeri 
1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
H. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah pelaksanaan studi penelitian ini maka peneliti  
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan 
penelitian. Berdasarkan hasil kajian teori di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini yaitu: 
1. Apasaja faktor internal penentu pemilihan karir siswa SMK Negeri 1 
Dukuhuri Kabupaten Tegal? 
2. Apa saja faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa SMK Negeri 
1 Dukuhuri Kabupaten Tegal? 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
  
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data sesuai 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang berdasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan yaitu; rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 2007: 3). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:7) penelitian kuantitatif adalah 
penelitian dimana data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya (Suharsimi Arikunto, 2013: 27). Dapat 
disimpulkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengkajiannya 
menggunakan statistik, dari pengumpulan data penafsiran data, dan hasil 
data berupa angka. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian survei. Menurut 
Van Dalen (dalam Suharsimi Arikunto, 2013: 153) penelitian survei bukan 
hanya bertujuan mengetahui status gejala, tetapi bermaksud menentukan 
kesamaan status dengan cara membandingkan dengan standar yang sudah 
ditentukan. Sedangkan menurut pendapat Prasetyo dan Janah (2006: 143) 
penelitian survei termasuk dalam jenis penilitian kuantitatif dengan 
menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak 
61 
 
orang kemudian hasil data dicatat, diolah, dan diteliti. Pertanyaan dalam 
penelitian survei berupa kuesioner. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian survei adalah pertanyaan yang berupa kuesioner yang 
diajukan untuk mengetahui suatu status gejala, menentukan kesamaan status 
dengan standar yang sudah ditentukan atau dipilih, hasil dari penelitian 
berupa angka yang kemudian dicatat, diolah, dan diteliti. Penelitian ini akan 
mengungkap faktor-faktor penentu pemilihan karir pada siswa SMK Negeri 
1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi, objek penelitian 
berupa gejala-gejala (Suharsimi Arikunto, 2013: 159). Menurut Sugiyono 
(2007: 60) vaiabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan dua 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah 
segala sesuatu berupa objek atau gejala-gejala yang terlihat kemudian 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diperoleh informasi. Variabel 
penelitian dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel yaitu faktor 
penentu pemilihan karir. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal 
yang terletak di Jalan Karanganyar nomor 17, Desa Pekauman Kulon, 
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Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal, Propinsi Jawa Tengah. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2016. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 173), populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 
80) populasi yaitu wilayah keseluruhan yang terdiri atas obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik yang telah ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yaitu 
keseluruhan wilayah penelitian terdiri dari subyek/obyek dimana 
kualitas dan karakteristiknya sesuai dengan penelitian untuk dipelajari 
kemudian diambil kesimpulan. 
Tabel 3. Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah 
Siswa 
1.  XII AK 1 29 
2.  XII AK 2 30 
3.  XII AK 3 30 
4.  XII AK 4 32 
5.  XII AP 1 30 
6.  XII AP 2 32 
7.  XII AP 3 31 
8.  XII PE 1 31 
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9.  XII PE 2 32 
10.  XII PE 3 32 
11.  XII TKJ 1 32 
12.  XII TKJ 2 31 
 Jumlah 372 
Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa Siswa SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kelas XII terbagi menjadi duabelas kelas yang terdiri dari kelas 
AK 1, AK 2, AK 3, AK 4, AP 1, AP 2, AP 3, PE 1, PE 2, PE 3, TKJ 1, 
TKJ 2 dari jumlah seluruh kelas XII 372  siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Menurut Suharsimi 
Arikunto, 2013: 174 sampel yaitu bagian atau wakil dari populasi 
yang ingin diteliti. Jadi sampel yaitu bagian dari jumlah yang 
mewakili karakteristik dari populasi. Suharsimi Arikunto (2014: 173-
174) menjelaskan bahwa dikatakan penelitian populasi apabila 
peneleti mengambil semua elemen di wilayah penelitian, sedangkan 
penelitian sampel dilakukan jika seseorang hanya meneliti sebagian 
dari populasi dengan menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.  
Sesuai dengan penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
menurut tabel Krejcie Morgan yaitu menggunakan tabel penentuan 
jumlah sampel dari populasi yang membagi penentuan sampel pada 
populasi dengan jumlah tertentu dengan proporsi tingkat kesalahan 
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1%, 5%, 10% (Sugiyono, 2013:87). Populasi pada penelitian ini 
sejumlah 372 siswa, peneliti mengambil sampel dengan tingkat 
kesalahan 10%. Pada tabel Krejcie Morgan jumlah populasi yang 
mendekati yaitu 380 dengan tingkat kesalahan 10% sebesar 158. 
Adapun rincan perhitungan sampel pada peneltian ini dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut: 
Tabel 4. Data Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah 
Siswa 
Ukuran Sampel 
1.  XII AK 1 32 32/372 x 158 = 13,5 = 13 
2.  XII AK 2 30 30/372 x 158 = 12,7 = 13 
3.  XII AK 3 30 30/372 x 158 = 12,7 = 13 
4.  XII AK 4 29 29/372 x 158 = 12,3 = 12 
5.  XII AP 1 30 30/372 x 158 = 12,7 = 13 
6.  XII AP 2 32 32/372 x 158 = 13,5 = 13 
7.  XII AP 3 31 31/372 x 158 = 13,1 = 13 
8.  XII PE 1 31 31/372 x 158 = 13,1 = 13 
9.  XII PE 2 32 32/372 x 158 = 13,5 = 13 
10.  XII PE 3 32 32/372 x 158 = 13,5 = 13 
11.  XII TKJ 1 32 32/372 x 158 = 13,5 = 13 
12.  XII TKJ 2 31 31/372 x 158 = 13,1 = 13 
 Jumlah 372 Total Sampel = 155 
Berdasarkan perhitungan dengan taraf kesalahan 10% 
mendapatkan hasil bahwa jumlah sampel dari kelas XII SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal sebanyak 158 siswa. Pertimbangan 
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peneliti memilih kelas XII sebagai subyek penelitian karena kelas XII 
secara usia sudah termasuk remaja akhir 17-18 tahun yang sudah 
mulai berpikir realistik mengenai karir yang dipilihnya, selain itu 
kelas XII sudah mulai mempersiapkan diri baik materi maupun 
psikologis untuk menempuh karir setelah tamat sekolah. 
3. Teknik Sampling 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian sampel. Jenis sampling 
yang digunakan yaitu random sampling. Random sampling yaitu cara 
penentuan sampel dengan mencampur subjek-subjek di dalam 
populasi sehingga semua subjek dianggap sama (Suharsimi Arikunto, 
2013: 177). Pada teknik sampling ini setiap anggota populasi memiliki 
hak untuk memperoleh kesempatan (chance) menjadi subyek 
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, 2013: 180 teknik sampling 
secara random dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu cara undian 
(untung-untungan), ordinal (tingkatan sama), dan menggunakan tabel 
bilangan random 
Cara menentukan sampel yang akan dilibatkan dalam penelitian 
ini menggunakan cara undian yang mana kelas XII dipilih sebanyak 
158 siswa sebagai sampel. Cara ini digunakan karena setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Untuk 
menentukan 158 siswa ini peneliti membuat lintingan keras yang 
masing-masing berisi nama kelas dan jurusan kemudian diundi 
sebanyak sampel yang dibutuhkan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu memperoleh data tentang status 
sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 193). Menurut Sugiyono, 2007: 194 terdapat 4 
(empat) macam teknik pengumpulan data yaitu wawancara, kuesioner atau 
angket, observasi, dan gabungan dari ketiganya. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. Kuisioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden, informasi yang diperoleh berupa laporan tentang pribadinya, 
ataupun hal lain yang diketahuinya (Suharsimi Arikunto, 2013: 194). 
Kuisioner yang digunakan menggunakan jawaban yang bersifat tertutup, 
yaitu alternatif jawaban telah ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. 
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan metode skala likert.   
Dalam penelitian ini peneliti memberikan secara langsung kuesioner 
pada responden, sehingga peneliti dapat menjelaskan tujuan dari penelitian 
dan dapat menjawab pertanyaan yang kurang dipahami responden. 
Responden diminta untuk menjawab item-item pernyantaan yang terdapat di 
dalam skala tersebut, dengan memilih salah satu alternatif jawaban dengan 
memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang disediakan. Selain itu, peneliti 
juga dapat secara langsung menerima tanggapan, kritik dan saran atas 
kuesioner yang telah diberikan. Kemudiankuesioner langsung dikumpulkan 
pada peneliti setelah diisi oleh responden. 
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Adapun alasan digunakan skala dalam penelitian ini yaitu: 
1. Siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal sebagai subyek 
penelitian adalah orang yang paling mengetahui tentang dirinya 
sendiri. 
2. Peneliti percaya bahwa apa yang diungkapkan oleh subyek 
cenderungbenar 
3. Dalam waktu yang relatif singkat, peneliti dapat memperoleh banyak 
data yang dibutuhkan. 
G. Definisi Operasional 
Faktor penentu pemilihan karir merupakan keadaan yang 
mempengaruhi individu dalam proses pengambilan keputusan karir dimana 
aspek-aspeknya yakni faktor dari luar individu (eksternal) dan faktor dari 
dalam diri individu (internal). Faktor eksternal meliputi keluarga, informasi 
mengenai karir dari sekolah, lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa. 
Faktor internal meliputi keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, bakat, 
kepribadian, minat, citra diri, pengetahuan mengenai karir yang dipilih, 
kebutuhan, nilai dalam diri tentang karir, pengalaman belajar.  
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu fenomena alam maupun sosial yang diteliti (Sugiyono, 2014: 102). 
Sedangkan Suharsimi Arikunto, 2002: 136 menjelaskan instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
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(lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis) sehingga lebih mudah diolah. 
Dari dua pendapat yang telah diapaparkan, instrumen penelitian yaitu alat 
atau fasilitas yang digunakan untuk mengukur atau mengumpulkan data 
penelitian berupa suatu fenomena alam maupun sosial agar mempermudah 
proses penelitian serta memberikan hasil yang lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis. 
Skala faktor penentu pemilihan karir dalam penelitian ini yaitu skala 
likert. Skala likert digunakan untuk megukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tetang fenomena sosial (Sugiyono, 2007: 
93). Dalam penelitian ini, skala digunakan untuk mengetahui faktor penentu 
pemilihan karir siswa SMK. Skala permasalahan pelaksanaan layanan 
bimbingan karir berbentuk check list sehingga responden menjawab dengan 
memberikan tanda check () pada kolom alternatif jawaban yang telah 
tersedia. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135) Secara umum tahap-tahap 
penyusunan instrumen pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel yang terdapat pada rumusan judul 
penelitian 
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu 
faktor penentu pemilihan karir. Faktor penentu pemilihan karir 
merupakan keadaan yang mempengaruhi individu dalam proses 
pengambilan keputusan karir. 
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Terdapat dua aspek dalam faktor penentu pemilihan karir yaitu 
faktor internal meliputi keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, 
bakat, sikap, kepribadian, minat, citra diri, prestasi, hobi, 
keterampilan, pengetahuan, kebutuhan, nilai dalam diri tentang karir, 
penggunaan waktu luang, pengalaman belajar. Faktor eksternal 
meliputi taraf kehidupan sosial-ekonomi keluarga, informasi 
mengenai kelanjutan karir dari sekolah, teman sebaya siswa, 
lingkungan tempat tinggal siswa. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel atau bagian variabel 
Variabel faktor penentu pemilihan karir dijabarkan menjadi sub 
variabel. Sub variabel ditentukan berdasarkan kajian pustaka yang 
dikemukakan pada Bab II kajian teori yang menjelaskan tentang 
faktor penentu pemilihan karir. Dengan demikian sub variabel dalam 
penelitian ini adalah faktor internal (dari dalam diri) dan faktor 
eksternal (dari luar diri). 
3. Mencari indikator dari setiap sub atau bagian variabel 
Indikator diperoleh dari penjabaran sub variabel faktor internal 
dan faktor eksternal. Indikator dari masing-masing sub variabel adalah 
sebagai berikut: 
a. Keluarga 
b.  Informasi mengenai karir yang disediakan sekolah 
c.  Lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa 
d. Keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 
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e. Bakat 
f. Kepribadian 
g. Minat 
h. Citra diri 
i. Pengetahuan tentang karir yang dipilih 
j.  Kebutuhan 
k.  Nilai dalam diri tentang karir 
l.  Pengalaman belajar 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan setiap indikator. 
Hal ini bertujuan agar mempermudah pembuatan butir pertanyaan atau 
pernyataan. Rincian deskriptor dari setiap indikator dalam instrumen 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi faktor penentu 
pemilihan karir. 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butur-butir instrumen 
Setelah mendeskripsikan setiap indikator selanjutnya yaitu 
membuat butir-butir pernyataan atau pertanyaan berdasarkan 
deskriptor yang telah dibuat. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 
instrumen penelitian ini menggunakan instrumen faktor penentu pemilihan 
karir yang dibuat berdasarkan dua aspek yaitu faktor eksternal dan internal. 
Berikut ini terdapat kisi-kisi dari faktor penentu pemilihan karir 
sebagai berikut: 
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Tabel 5Kisi-kisi Faktor Penentu Pemilihan Karir 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor No Aitem Jml 
Aitem F UF 
Faktor 
Penentu 
Pemiliha
n Karir 
Faktor 
Eksternal 
a. Keluarga 1. Tingkat pendidikan 
orang tua 
2. Dukungan ekonomi 
keluarga 
3. Dukungan orang 
tua dalam 
keberhasilan karir 
4. Pekerjaan orang tua 
 
1, 2, 
3 
4 
 
4 
b. Informasi 
mengenai 
karir yang 
disediakan 
oleh sekolah 
1. Informasi yang 
tersedia mengenai 
lowongan 
pekerjaan 
2. Informasi 
mengenai jurusan 
yang sesuai di 
perguruan tinggi 
 
5,6 7 3 
c. Lingkungan 
masyarakat 
tempat 
tinggal 
1. Lingkungan 
masyarakat tempat 
tinggal mendukung 
dalam pemilihan 
karir 
 
8,9 10, 
11 
4 
Faktor 
Internal 
a. Keterbatasa
n fisik dan 
penampilan 
lahiriah 
1. Keterbatasan fisik 
yang dimiliki 
2. Penampilan 
lahiriah yang 
nampak 
3. Kemampuan fisik 
 
12, 
13, 
15,1
6 
14 5 
b. Bakat  1. Mengembangkan 
bakat yang dimiliki 
2. Memilih karir 
sesuai dengan bakat 
yang dimiliki 
 
 
17, 
19 
20 
18 4 
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Sambungan tabel 5. 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor No Aitem Jml 
Aitem F UF 
  c. Kepribadian 1. Mengetahui 
kepribadian yang 
dimiliki 
2. Memilih karir sesuai 
dengan  
kepribadian yang 
dimiliki 
22, 
24 
21, 
23, 
25 
5 
d. Minat 1. Mengetahui minat 
yang dimiliki 
2. Berusaha 
mengembangkan 
minat yang dimiliki 
3. Memilih karir 
berdasarkan minat 
yang dimiliki 
27, 
28 
26 3 
e. Citra diri 1. Mengembangkan 
karakter 
berdasarkan bakat, 
motivasi, dan nilai 
29, 
31 
30 3 
f. Pengetahuan
mengenai 
karir yang 
dipilih 
1. Mengetahui tempat 
bekerja yang saya 
inginkan 
2. Mengetahui  bidang 
pekerjaan/jurusan 
kuliah yang 
diminati 
3. Mengetahui bidang 
pekerjaan/jurusan 
kuliah yang sesuai 
dengan jurusan 
selama SMK 
4. Mengetahui  
tentang kualifikasi 
masuk 
perusahan/pergurua
n tinggi 
33, 
34 
32, 
35, 
36 
5 
g. Kebutuhan 1. Mengetahui akan 
pilihan karir sesuai 
dengan pemenuhan 
kebutuhan diri 
38, 
39, 
40, 
41 
37 5 
h. Nilai dalam 1. Memahami nilai 42, 43 3 
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Sambungan tabel 5. 
diri tentang 
karir 
yang dianut 
keluarga dalam 
pemilihan karir 
2. Memahami nilai 
yang terdapat pada 
masyarakat dalam 
pemilihan karir 
44 
i. Pengalaman 
belajar 
1. Belajar secara 
otodidak (mandiri) 
mengasah 
kemampuan diri 
dalam 
merencanakan karir 
2. Mengikuti 
less/kursus yang 
dapat menunjang 
siswa dalam 
merencanakan karir 
3. Pengalaman belajar 
selama di sekolah 
menunjang siswa 
dalam 
merencanakan karir 
45, 
47, 
48 
46 4 
 JML 48 
 
 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor No 
Aite
m 
Jml 
Aite
m 
Varia
bel 
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I. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu istrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur dan mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Penyusunan instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
mengikuti langkah-langkah penyusunan instrumen, yaitu dengan 
memecahkan variabel menjadi sub variabel dan indikator kemudian 
membuat butir-butir pertanyaan. Jika cara dan isi tindakan tersebut 
sudah benar maka dapat dikatakan bahwa peneliti mendapatkan 
instrumen yang memiliki validitas logis. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 212) validitas logis diperoleh dengan usaha hati-hati melalui 
cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan tercapai suatu 
tingkat validitas yang dikehendaki. 
Terdapat dua macam validitas yaitu validitas logis yang terdiri 
dari validitas isi, validitas konstruk, dan  validitas empiris yang terdiri 
dari validitas konkruen dan valditas prediktif (Suharsimi Arikunto, 
2012: 80). Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
validitas isi. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 42) validitas isi adalah 
validitas dimana pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes 
melalui penilaian ahli atau expert judgement.Expert judgement yang 
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dimaksud pada penelitian ini yaitu dosen pembimbing dengan 
berdasarkan indikator pada tiap variabel.   
2. Uji Reliabilitas 
Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 221). Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan 
sesuatu. Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk menguji suatu 
intrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data atau tidak. Uji 
reliabilitas yang digunakan pada instrumen penelitian ini dengan prosedur 
reliabilitas konsistensi internal dengan teknik Alpha Cronbach dengan 
perhitungan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa skala faktor penentu pemilihan karir yaitu 0,849. 
Adapun item yang sahih dan item yang gugur dalam uji reliabilitas 
pada skala faktor penentu pemilihan karir sebagai berikut: 
Tabel 6 Item Sahih dan Item Gugur pada Skala Faktor Penentu Pemilihan 
Karir 
Variabel Sub Variabel Indikator ∑ Item 
Semula 
∑ Itrm 
Gugur 
∑ Item 
Valid 
Faktor 
Penentu 
Pemilihan 
Karir 
Faktor Eksternal a. Keluarga 4 1 
(1) 
3 
(2, 3, 4) 
b. Informasi 
mengenai karir 
yang disediakan 
oleh sekolah 
 
3 - 3 
(5, 6, 7) 
c. Lingkungan 
masyarakat 
tempat tinggal 
siswa 
4 1 
(11) 
3 
(8, 9, 
10) 
Faktor Internal j. Keterbatasan 
fisik dan 
5 2 
(13, 15) 
3 
(12, 14, 
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Sambungan tabel 6. 
 penampilan 
lahiriah 
16) 
k. Bakat  4 1 
(18) 
3 
(17, 19, 
20) 
  l. Kepribadian 5 1 
(22) 
4 
(21, 23, 
24, 25) 
m. Minat 3 - 3 
(26, 27, 
28) 
n. Citra diri 3 1 
(29) 
2 
(30, 31) 
o. Pengetahuan 
mengenai karir 
yang dipilih 
5 2 
(33, 35) 
3 
(32, 34, 
36) 
p. Kebutuhan 5 3 
(39,40, 
41) 
2 
(37, 38) 
q. Nilai dalam diri 
tentang karir 
3 2 
(42, 44) 
1 
(43) 
r. Pengalaman 
belajar 
4 2 
(45, 47) 
2 
(46, 48) 
Total 
 
48 
 
16 
 
32 
 
J. Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam penelitian kuantitatif meliputi 
pengolahan dan penyajian data, melakukan berbagai perhitungan untuk 
mendeskripsikan data, dan melakukan analisis untuk menguji hipotesis. 
Perhitungan dan analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
teknik statistik (Trinto, 2010: 297). Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2007: 147) 
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menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif deskriptif dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. 
Persentase perhitungan skala faktor penentu pemilihan karir dengan rumus 
sebagai berikut:  
100x
n
f
P   
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Frekuensi / jumlah subyek 
n = jumlah total subyek 
Hasil perolehan persentase digunakan untuk memperoleh faktor 
penentu pemilihan karir 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Pada bab ini akan dsajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan 
faktor penentu pemilihan karir siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten 
Tegal. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan analisis dari data yang 
diperoleh selama penelitian melalui pengisian skala faktor penentu 
pemilihan karir. Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan mengkaji 
teori-teori sebagai upaya menyesuaikan hasil penelitian dengan teori yang 
sudah ada. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal. Waktu pelaksana penelitian pada bulan Oktober s/d 
Desember dan pengambilan data penelitian adalah tanggal 10 
November – 12 November 2016. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal. Jumlah subyek dalam penelitian ini 
adalah 156 orang siswa, terdiri dari 5 kelas XII pada SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal. Berikut rinciannya. 
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Tabel 7Jumlah Subyek dalam Penelitian 
Kelas 
Jumlah 
kelas 
XII 
XII AK 4 29 
XII AP 2 32 
XII PE 2 32 
XII PE 3 32 
XII TKJ 2 31 
Total 156 
  
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang dijadikan sebagai sampel ada 156 orang siswa. 
B. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan 
di lapangan. Data hasil penelitian berasal dari skala faktor penentu 
pemilihan karir. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
bantuan program komputer Microsoft Office Excel 2010. Berikut 
rinciannya. 
1. Hasil Penelitian Bedasarkan Subyek Penelitian 
Faktor penentu pemilihan karir meliputi: faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal meliputi: dukungan keluarga, 
informasi yang disediakan sekolah, lingkungan masyarakat tempat 
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tinggal siswa. Pada faktor internal meliputi: keterbatasan fisik dan 
penampilan lahiriah, bakat, kepribadian, minat, citra diri, 
pengetahuan tentang karir yang dipilih, kebutuhan, nilai dalam diri 
tentang karir, dan pengalaman belajar. Berikut ini adalah hasil 
analisis data berupa persentase faktor penentu pemilihan karir siswa 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Tabel 8Sebaran Frekuensi Skala Faktor Penentu Pemilihan Karir 
SUB 
INDIKATOR 
∑ Siswa = 156 
VARIABEL SS   S   KS   TS   
  f % f % f % f % 
FAKTOR  
 
Keluarga 58 11,9 156 8,4 110 7,5 55 19,8 
EKSTERNAL 
                  
  
Informasi 
mengenai 
karir dari 
sekolah 11 2,2 153 8,2 182 12,5 38 13,7 
                    
  
Lingkugan 
masyarakat 
tempat tinggal 
siswa 20 4,1 137 7,4 195 13,4 29 10,4 
 
                  
FAKTOR  
Keterbatasan 
fisik dan 
penampilan 
lahiriah 
                
INTERNAL 19 3,9 119 6,4 189 13 54 19,4 
                    
  Bakat                 
  27 5,5 211 11,7 138 9,5 8 2,9 
                    
  Kepribadian                 
  54 11 271 14,6 170 11,7 16 5,8 
                    
  
Minat 
 92 18,8 203 10,9 72 4,9 20 7,2 
                    
  Citra Diri                 
  23 4,7 115 6,2 102 7,0 19 6,8 
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SUB 
VARIABEL 
  INDIKATOR  
    
∑ Siswa = 156 
  
      
SS 
 
S 
 
KS 
 
TS 
 
f % f % f % f % 
  
  
Kebutuhan 47 
  
9,6 
  
132 
  
7,1 
  
73 
  
5 
  
3 
  
1,08 
  
                    
  Nilai dalam 
diri tenatng 
karir 
56 11,5 66 3,6 5 0,3 0 0 
                  
                    
  Pengalaman 
belajar 
57 11,7 132 7,1 59 4,0 8 2,9 
                  
                    
  TOTAL 489 100 1858 100 1459 100 278 100 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui persentase  faktor 
eksternal penentu pemilihan karir siswa yaitu dukungan keluarga sebesar 
11,9%, faktor informasi mengenai karir dari sekolah sebesar 2,2%, dan pada 
faktor lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa sebesar 4,1%. 
Faktor internal penentu pemilihan karir siswa yaitu faktor keterbatasan 
fisik dan penampilan lahiriah sebesar 3,9%, pada faktor bakat sebesar 5,5%, 
faktor kepribadian sebesar 11%, faktor minat sebesar 18,8%, faktor citra diri 
sebesar 4,7%, faktor pengetahuan tentang karir yang dipilih 5,1%, faktor 
kebutuhan sebesar 9,6%, faktor nilai dalam diri tentang karir sebesar 11,5%, 
dan pada faktor pengalaman belajar sebesar 11,7%. 
Hasil persentase faktor penentu pemilihan karir tiga faktor yang  
teringgi yaitu faktor internal pada minat sebesar 18,8%, faktor eksternal 
pada dukungan keluarga sebesar 11,9%, dan faktor internal pada 
pengalaman belajar siswa yaitu 11,7%. 
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2. Faktor Eksternal Penentu Pemilihan Karir Siswa 
Faktor eksternal penentu pemilihan karir meliputi dukungan 
keluarga, informasi mengenai karir yang disedakan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat tempat tinggal. Berikut adalah hasil analisis 
data berupa persentase masing-masing faktor eksternal penentu 
pemilihan karir siswa. 
a. Keluarga 
Faktor dukungan keluarga merupakan faktor eksternal 
penentu pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa 
persentase faktor dukungan keluarga. 
Tabel 9Sebaran Frekuensi Skala Faktor Eksternal Penentu 
 Pemilihan Karir Berdasarkan Dukungan Keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
keluarga yang dianggap sangat menentukan yaitu orang tua 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % F % 
Dukungan 
Keluarga 
Orang tua 
terbebani 
membiayai 
hingga perguruan 
tinggi 
19 12,8 70 47,0 36 24,2 2 1,3 
Orang tua 
memiliki harapan 
saya dapat 
membantu 
perekonomian 
keluarga setelah 
lulus SMK 
38 25,5 68 45,6 21 14,1 2 1,3 
Saya memilih 
karir yang 
berbeda dengan 
dengan pekerjaan 
orang tua saya 
1 0,7 18 12,1 53 35,6 51 34,2 
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memiliki harapan saya dapat membantu perekonomian 
keluarga setelas lulus SMK sebesar 25,5%.  
b. Informasi karir yang disedikan sekolah 
Faktor informasi karir yang disediakan sekolah 
merupakan faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa. 
Berikut analisis berupa persentase faktor informasi karir yang 
disediakan sekolah. 
Tabel 10Sebaran Frekuensi Skala Faktor Eksternal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Informasi Karir 
yang Disediakan Sekolah 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Informasi 
mengenai 
kelanjutan karir 
yang tersedia di 
sekolah 
Informasi yang 
disediakan sekolah 
kurang lengkap 
mengenai perguruan 
tinggi 
4 2,7 62 41,6 53 35,6 9 6,0 
Informasi yang 
disediakan sekolah 
terbatas tentang 
perusahaan-
perusahaan 
4 2,7 59 39,6 57 38,3 8 5,4 
Saya mencari 
informasi tentang 
karir di luar sekolah 
3 2,0 32 21,5 72 48,3 21 14,1 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa yang dianggap 
sangat menentukanpada faktor informasi karir yang disediakan 
sekolah yaitu informasi yang disediakan sekolah kurang 
lengkap mengenai perguran tinggi dan informasi yang 
disediakan sekolah mengenai perusahaan-perusahaan. Masing-
masing memiliki persentase sebesar 2,7%. 
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c. Ligkungan masyakat tempat tinggal siswa 
Faktor lingkungan masyakat tempat tinggal siswa 
merupakan faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa. 
Berikut analisis berupa persentase faktor ligkungan masyakat 
tempat tinggal siswa. 
Tabel 11Sebaran Frekuensi Skala Faktor Eksternal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Lingkungan 
Masyarakat Tempat Tinggal Siswa 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Lingkungan 
masyarakat 
tempat tinggal 
siswa 
Saya memilih 
pekerjaan yang 
menjadi mata 
pencaharian 
kebanyakan orang 
di sekitar saya 
3 2,0 43 28,9 74 49,7 7 4,7 
Saya memilih 
kuliah karena 
lingkungan tempat 
tinggal rata-rata 
menempuh 
perguruan tinggi. 
0 0,0 28 18,8 80 53,7 19 12,8 
Saya kurang akrab 
dengan tetangga 17 11,4 66 44,3 41 27,5 3 2,0 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor eksternal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa yang dianggap 
sangat menentukan yaitu pada pernyataan saya kurang akrab 
dengan tetangga sebesar 11,4%. 
3. Faktor Internal Penentu Pemilihan Karir Siswa 
Faktor internal penentu pemilihan karir meliputi keterbatasan 
fisik dan penampilan lahiriah, bakat, kepribadian, minat, citra diri, 
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pengetahuan tentang karir yang dipilih, kebutuhan, nilai dalam diri 
tentang karir, dan pengalaman belajar. Berikut adalah hasil analisis 
data berupa persentase masing-masing faktor internal penentu 
pemilihan karir siswa. 
d. Faktor ketebatasan  fisik dan penampilan lahiriah 
Faktor keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 
merupakan faktor internal penentu pemilihan karir siswa. 
Berikut analisis berupa persentase faktor keterbatasan fisik dan 
penampilan lahiriah. 
Tabel 12Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Keterbatasa 
Fisik dan Penapilan Lahiriah 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Penampakan 
fisik 
Saya memiliki 
keterbatasan fisik 
yang dapat 
menghambat karir 
1 0,7 16 10,7 74 49,7 35 23,5 
Saya orang yang 
memperhatikan 
penampilan 
7 4,7 55 36,9 58 38,9 8 5,4 
Saya memiliki 
tinggi badan yang 
kurang memenuhi 
syarat kualifikasi 
perusahaan yang 
diinginkan 
11 7,4 48 32,2 57 38,3 11 7,4 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah yang dianggap 
sangat menentukan yaitu pada pernyataan saya memiliki tinggi 
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badan yang kurang memenuhi syarat kualifikasi perusahaan 
yang diinginkan sebesar 7,4%. 
e. Faktor Bakat 
Faktor bakat merupakan faktor internal penentu 
pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa persentase 
faktor bakat. 
Tabel 13Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Bakat 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Bakat 
Saya mengetahui 
bakat yang 
dimiliki 
10 6,7 69 46,3 50 33,6 1 0,7 
Saya memiliki 
bakat yang dapat 
menunjang karir 
9 6,0 71 47,7 45 30,2 2 1,3 
Saya 
mengemangkan 
bakat dengan rajin 
berlatih 
8 5,4 71 47,7 43 28,9 5 3,4 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
bakat yang dianggap sangat menentukan yaitu pada 
pernyataan saya mengetahui bakat yang dimiliki sebesar 
6,7%. 
f. Faktor Kepribadian 
Faktor kepribadian merupakan faktor internal penentu 
pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa persentase 
faktor kepribadian. 
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Tabel 14Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Kepribadian 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Kepribadian 
Saya kesulitan 
beradaptasi pada 
lingkungan baru 
12 8,1 75 50,3 39 26,2 3 2,0 
Saya berusaha 
menutupi 
kesalahan yang 
saya perbuat 
10 6,7 63 42,3 51 34,2 4 2,7 
Saya orang yang 
suka menunda 
pekerjaan 
16 10,7 60 40,3 45 30,2 6 4,0 
Saya orang yang 
mudah menyerah 
saat menemui 
hambatan 
16 10,7 73 49,0 35 23,5 3 2,0 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
kepribadian yang dianggap sangat menentukan yaitu 
pernyataan saya orang yang suka menunda pekerjaan dan 
saya orang yang mudah menyerah saat menemui hambatan. 
Masing-masing memiliki persentase sebesar 10,7%. 
g. Faktor Minat 
Faktor minat merupakan faktor internal penentu 
pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa persentase 
faktor minat. 
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Tabel 15Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Minat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
minat yang dianggap sangat menentukan yaitu pada 
pernyataan saya ingin memiliki karir sesuai minat sebesar 
27,5% dan saya yakin dapat sukses dengan merencanakan 
karir sesuai minat sebesar 22,1%. 
h. Faktor Citra Diri 
Faktor citra diri merupakan faktor internal penentu 
pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa persentase 
faktor citra diri. 
Tabel 16Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Citra Diri 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Citra diri 
Saya kurang 
peduli penilaian 
orang lain 
terhadap saya 
14 9,4 66 44,3 37 24,8 13 8,7 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Minat 
Saya belum 
mengetahui 
minat yang ada 
pada diri 
18 12,1 69 46,3 36 24,2 5 3,4 
Saya ingin 
memiliki karir 
sesuai minat 
41 27,5 72 48,3 11 7,4 5 3,4 
Saya yakin dapat 
sukses dengan 
merencankan 
karir sesuai 
minat 
33 22,1 62 41,6 25 16,8 10 6,7 
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Saya siswa yang 
mudah akrab 
dengan guru 
9 6,0 49 32,9 65 43,6 6 4,0 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor citra 
diri yang dianggap sangat menentukan yaitu pada pernyataan 
Saya kurang peduli penilaian orang lain terhadap saya 
sebesar 9,4%. 
i. Faktor Pengetahuan Tentang Karir yang Dipilih 
Faktor pengetahuan tentang karir yang dipilih 
merupakan faktor internal penentu pemilihan karir siswa. 
Berikut analisis berupa persentase faktor pengetahuan tentang 
karir yan dipilih. 
Tabel 17Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Pengetahuan 
Tentang Karir yang Dipilih 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Pengetahuan 
Saya bingung 
tentang 
pekerjaan yang 
sesuai dengan 
jurusan saya 
3 2,0 61 40,9 53 35,6 9 6,0 
Saya sudah 
menentukan 
persahaan yang 
akan saya 
masuki 
15 10,1 50 33,6 53 35,6 8 5,4 
Saya kurang 
mengetahui 
syarat-syarat 
pekerjaan 
7 4,7 52 34,9 58 38,9 11 7,4 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
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pengetahuan tentang karir yang dipilih yang dianggap sangat 
menentukan yaitu pada pernyataan Saya sudah menentukan 
perusahaan yang akan saya masuki sebesar 10,1%. 
j. Faktor Kebutuhan 
Faktor kebutuhan merupakan faktor internal penentu 
pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa persentase 
faktor kebutuhan. 
Tabel 18Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Kebutuhan 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Kebutuhan 
Saya kurang 
mempertimbangkan 
pemenuhan 
kebutuhan pada 
karir yang 
dinginkan 
15 10,1 61 40,9 49 32,9 1 0,7 
Saya membutuhkan 
pekerjaan untuk 
membiayai 
kehidupan saya 
32 21,5 71 47,7 24 16,1 2 1,3 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
kebutuhan yang dianggap sangat menentukan yaitu pada 
pernyataan Saya membutuhkan pekerjaan untuk membiayai 
kehidupan saya sebesar 21,5%. 
k. Faktor Nilai Dalam Diri Tentang Karir 
Faktor nilai dalam diri tentang karir merupakan faktor 
internal penentu pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa 
persentase faktor nilai dalam diri tentang karir. 
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Tabel 19Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Nilai dalam 
diri Tentang Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Nila dalam 
diri tentang 
karir 
Jika saya seorang 
wirausahawan, 
pembuangan 
limbah industri 
di sungai 
merupakan 
tindakan yang 
lumrah dalam 
suatu industri 
56 37,6 66 44,3 5 3,4 0 0,0 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor nilai 
dalam diri tentang karir terdapat satu pernyataan yaitu Jika 
saya seorang wirasahawan, pembuangan limbah industri d 
sungai merupakan tindakan yang lumrah dalam suatu industri 
sebesar 37,6%. 
l. Faktor Pengalaman Belajar 
Faktor pengalaman belajar merupakan faktor internal 
penentu pemilihan karir siswa. Berikut analisis berupa 
persentase faktor pengalaman belajar. 
Tabel 20Sebaran Frekuensi Skala Faktor Internal Penentu 
Pemilihan Karir Berdasarkan Faktor Pengalaman 
Belajar 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 156 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Pengalaman 
belajar 
Jurusan saya 
kurang sesuai 
dengan karir yang 
dinginkan 
12 8,1 70 47,0 38 25,5 8 5,4 
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Saya belajar 
dengan giat agar 
dapat mencapai 
karir yang 
dinginkan 
45 30,2 62 41,6 21 14,1 0 0,0 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
faktor internal penentu pemilihan karir siswa pada faktor 
pengalaman belajar yang dianggap sangat menentukan yaitu 
pada pernyataan Saya belajar dengan giat agar dapat mencapai 
karir yang dinginkan sebesar 30,2%. 
C. Pembahasan 
Pemilihan karir merupakan proses pengambilan keputusan karir yang 
berlangsung sepanjang hayat individu.Selama prosesnya, terdapat interaksi 
yang muncul antara eksternal (dari luar diri) dan internal (dari dalam diri) 
sehingga memicu individu memiliki kecenderungan pada pilihan karir yang 
menurutnya sesuai dengan dirinya. Interaksi tersebut timbul sebagai faktor 
penentu pemilihan karir yang menjadi pertimbangan-pertimbangan individu 
dalam memilih karirnya. 
Faktor-faktor tersebut terkategorisasikan menjadi faktor eksternal 
yaitu faktor yang timbul dari luar diri, dan faktor internal yaitu faktor yang 
timbul dari dalam diri. Faktor eksternal meliputi faktor dukungan keluarga, 
informasi mengenai karir yang disediakan sekolah, serta lingkungan 
masyarakat tempat tinggal siswa. Sedangkan faktor internal meliputi faktor 
keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, bakat, kepribadian, minat, citra 
diri, pengetahuian tentang karir yang dipilih, kebutuhan, nilai dalam diri 
tentang karir, serta pengalaman belajar. 
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Berdasarkan hasil penelitian faktor penentu pemilihan karir siswa 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal menunjukkan tiga faktor yang 
memiliki persentase tertinggi yaitu faktor minat, dukungan keluarga dan 
pengalaman belajar. Menurut Brown & Lent (2005: 109) faktor minat 
memiliki hubungan dengan pengaruh lingkungan dan pengalaman belajar, 
dimana minat dapat berubah karena keadaan lingkungan. Keadaan 
lingkungan yang terlihat dalam hasil penelitian ini berupa dukungan 
keluarga. Sedangkan, pengalaman belajar yang diperoleh dapat membentuk 
minat siswa. 
Pada faktor tertinggi yaitu faktor minat merupakan faktor internal 
penentu pemilihan karir, siswa menganggap faktor minat menjadi penentu 
dalam pemilihan karir. Faktor minat menunjukkan penilain yang positif dari 
siswa, mereka memiliki kecenderungan dalam memilih karir yang sesuai 
dengan minatnya serta yakin dapat sukses dengan karir yang dipilih sesuai 
minat.Pemilihan karir merupakan hasil dari keyakinan diri individu akan 
hasil yang diharapkan dengan mengasah minat dengan baik. Minat 
dikembangkan melaui kegiatan-kegiatan, yaitu kegiatan yang diyakini siswa 
dapat mendukung minatnya serta siswa diharapkan memiliki antisipasi 
dengan memiliki rencana masa depan jika kegiatan tersebut sukses (Brown 
& Lent, 2005: 109).Siswa yang memilikikeyakinan yang positif akan 
minatnya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan,maka minat yang dimiliki 
dapat berkembang dengan baik. 
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Hasil lain dalam penelitian ini adalah faktor keluarga sebagai faktor 
yang sangat menentukan pilihan karir. Faktor keluarga merupakan faktor 
eksternal atau faktor yang datang dari luar diri inividu berupa dukungan dan 
harapan orang tua. Hasil yang diperoleh terlihat bahwa orang tua siswa 
memiliki harapan agar anaknya dapat membantu perekonomian keluarga 
setelah lulus SMK. Hal ini juga salah satu faktor yang membuat siswa lebih 
memilih kerja setelah lulus SMK, daripada menempuh studi pada jenjang 
perguruan tinggi. 
Menurut Brown et. al (dalam Athanasou & Esbroeck, 2008: 126) 
pemilihan karir prosesnya berlangsung antara individu dengan 
lingkungannya yang saling berhubungan satu sama lain. Faktor keluarga 
menjadi salah satu faktor yang berasal dari luar atau ligkungan individu. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat individu yang dapat 
mempengaruhi individu dalam memilih karirnya, seperti keadaan sosial-
ekonomi keluarga,dan hubungan interaksi antara orang tua dan anak (Roe 
dalam Munandir, 1996: 105). Orang tua sebagai significant other’s tetap 
memegang peran penting dalam pemilihan karir siswa (Edi Purwanta, 2012: 
239). Keadaan sosial-ekonomi dan hubungan interaksi antar orangtua-anak 
dapat menentukan bagaimana dukungan orangtua dalam karir yang ingin 
ditempuh anaknya. 
Faktor lain yang terlihat dalam penelitian ini yaitu siswa memilih 
faktor pengalaman belajar sebagai faktor penentu pemilihan karir. Faktor 
pengalaman belajar merupakan faktor internal pemilihan karir. Siswa 
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merespon bahwa belajar dengan giat dapat mencapai karir yang diinginkan. 
Hal ini sejalan dengan pendapatBrown & Lent (2005: 109) bahwa 
pengalaman belajar (learning experience) dilakukan untuk memperkuat 
keyakinan diri dan harapan siswa. Belajar dengan giat dapat membantu 
siswa memperoleh informasi serta mengasah keterampilan sehingga dapat 
mengantisipasi skill yang dimiliki dengan kebutuhan lapangan kerja. 
Pengalaman belajar merupakan kegiatan yang sering dilaukan manusia 
selama hidupnya. Menurut Krumboltz (dalam Munandir, 1996: 98-99) 
belajar bisa dilakukan secara langsung yaitu individu memperoleh secara 
langsung hasil belajar dari tindakannya di lingkungan. Belajar bisa 
dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan cara mengamati, baik lewat 
seorang tokoh yang mempengaruhi atau lewat suatu benda yang dapat ia 
baca, dengar dan lihat. Belajar dapat diperoleh selama individu giat dalam 
mencari ilmu atau pengalaman dari lingkungan sekitarnya. 
Pada hasil penelitian ini, terdapat faktor lain yang menentukan 
pemilihan karir siswa yaitu faktor eksternal informasi mengenai karir yang 
disediakan sekolah, dengan memperlihatkan hasil bahwa informasi yang 
disediakan sekolah kurang lengkap dan terbatas mengenai perguruan tinggi 
serta perusahaan-perusahaan. Faktor eksternal lain yaitu lingkungan 
masyarakat tempat tinggal siswa meliputi hubungan siswa dengan tetangga 
menunjukan hasil negatif yaitu siswa kurang akrab dengan 
tetangga.Kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar 
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melatarbelakangiseseorang dalam memutuskan karirnya (Krumboltz dalam 
Munandir, 1996: 98-99).  
Faktor internal lain yang menetukan siswa dalam memilih karir yaitu 
faktor keadaan fisik dan penampilan lahiriah menunjukkan bahwa siswa 
memiliki tinggi badan yang kurang memenuhi syarat kualifikasi perusahaan 
yang diinginkan.pengetahuan tentang karir yang dipilih. Pada faktor 
pengetahuan tentang karir yang dipilih menunjukkan bahwa siswa sudah 
menentukan perusahaan yang akan dimasuki. Menurut Krumboltz dalam 
Munandir, 1996: 98-99) faktor diri individu meliputi fisik, jenis kelamin, 
rupa atau ketampakan fisik dapat menentukan individu dalam memilih 
karir.Pengetahuan yang harus dimiliki individu agar siap terjun pada dunia 
kerja yaitu: persyaratan, kualifikasi, jabatan, struktural, promosi jabatan, 
gaji yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan 
lain-lain 
Faktor bakat juga menjadi penentu dalam penelitian ini, menunjukkan 
bahwa siswa mengetahui bakat yang dimiliki serta yakin bahwa bakat yang 
dimilikinya dapat menunjang karirnya.Pada faktor nilai dalam diri tentang 
karir memiliki hasil yang menunjukkan bahwa siswa tidak setuju mengenai 
pembuangan limbah industri di sungai. Faktor kepribadian menunjukkan 
hasil yang negatif meliputi kepribadian siswa yang suka menunda pekerjaan 
dan siswa mudah menyerah saat menemui hambatan. Hasil negatif juga 
ditunjukkan pada faktor citra diri yaitu kebanyakan siswa kurang peduli 
penilaian orang lain terhadap dirinya. Individu memiliki yang bakat 
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terkadang tidak memiliki rasa keyakinan diri atas kemampuannya tersebut, 
yaitu perasaan over-confidence atau under-confidence yang akan 
berpengaruh pada kinerja individu (Brown et. al (dalam Athanasou & 
Esbroeck, 2008: 126). Menurut Mathis & Jackson dalam Subekhi & Jauhar, 
2012: 166Citra diri seseorang dibentuk dengan pengembangan karakter. 
Seseorang memilih karir berdasarkan dirinya yaitu persepsi bakat, motiasi 
dan nilai.Sedangkan faktor internal lain adalah faktor kebutuhan 
memperlihatkan hasil bahwa siswa membutuhkan pekerjaan untuk 
membiaya kehidupannya. Latar belakang sosial ekonomi berdapak pada 
kebutuhan pada individu dalam memilih karirnya (Mathis & Jackson dalam 
Subekhi & Jauhar, 2012: 166). 
Hasil dari penelitian ini tiga faktor yang sangat menentukan pemilihan 
karir siswa datang dari dalam diri individu yaitu faktor minat, faktor 
eksternal yang menentukan yaitu keluarga, dan faktor pengalaman belajar 
sebesar. Hasil dari faktor-faktor eksternal lain yang menentukan pemilihan 
karir siswa yaitu faktor informasi mengenai karir yang disediakan sekolah 
dan faktor lingkungan masyarakat tempat tinggal. Sedangkan faktor internal 
lain yang menentukan pemilihan karir siswa yaitu faktor kenampakan fisik 
dan penampilan lahiriah, faktor bakat, faktor kepribadian sebesar, faktor 
citra diri, faktor pengetahuan mengenai karir yang dipilih, faktor kebutuhan, 
faktor nilai dalam diri tentang karir sebesar, dan faktor pengalaman belajar 
sebesar. 
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Menurut Brown & Lent (2005: 110) faktor pemilihan karir yang 
berasal dari diri maupun lingkungan berpengaruh pada pencapaian karir 
siswa. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi pendukung atau penghambat 
siswa dalam memilih karir. Dilihat dari tinggi rendah faktor yang 
mendukung dan menghambat dapat membentuk siswa memiliki keyakinan 
diri serta harapan guna terus berupaya belajar, mengasah, dan melatih diri 
untuk karir yang diinginkan. Ketercapaian karir bisa terjadi apabila siswa 
memiliki keyakinan yang kuat serta aktif  pada kegiatan-kegiatan yang 
dapat mendukung karir yang diinginkan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses 
penelitian dilaksanakan antara lain: 
1. Pada penelitian ini peneliti kurang mampu bernegosiasi dengan pihak 
sekolah terkait dengan sampel yang seharusnya mewakili setiap kelas 
XII, melainkan mengambil lima kelas dengan jumlah yang memenuhi 
jumlah perhitungan sampel yang telah ditentukan sebelumnya.  
2. Peneliti kurang mampu mengkondisikan keadaan kelas sehingga 
memungkinkan dapat berpengaruh pada hasil data yang diperoleh. 
3. Terdapat item pada skala faktor penentu pemilihan karir yang kurang 
sesuai dengan jurusan di SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor Eksternal  
a. Pada faktor eksternal penentu pemilihan karir, faktor yang paling 
tinggi yaitu faktor keluarga sebanyak 11,9% atau 58 siswa memilih 
sebagai faktor yang sangat menentukan pilihan karir. Orang tua siswa 
memiliki harapan agar anaknya dapat membantu perekonomian 
keluarga setelah lulus SMK. Hal ini juga salah satu faktor yang 
membuat siswa lebih memilih kerja setelah lulus SMK, dibandingkan 
menempuh studi pada jenjang perguruan tinggi.  
b. Faktor lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa sebesar 4,1% 
meliputi hubungan siswa dengan tetangga menunjukan hasil bahwa 
siswa kurang akrab dengan tetangga. 
c. Faktor informasi mengenai karir yang disediakan sekolah sebesar 
2,2% meliputi informasi yang disediakan sekolah kurang lengkap dan 
terbatas mengenai perguruan tinggi serta perusahaan-perusahaan.  
2. Faktor Internal 
a. Faktor minat sebesar 18,8% atau sebanyak 92 siswa memilih sangat 
menjadi penentu dalam pemilihan karir. Faktor minat menunjukkan 
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bahwa siswa memiliki kecenderungan dalam memilih karir yang 
sesuai dengan minatnya serta yakin dapat sukses dengan karir yang 
dipilih sesuai minat. 
b. Faktor pengalaman belajar sebesar 11,7% atau sebanyak 57 siswa 
merespon belajar dengan giat dapat mencapai karir yang diinginkan 
c. faktor nilai dalam diri tentang karir memiliki hasil sebesar 11,5% 
menunjukkan bahwa siswa tidak sesuai mengenai pembuangan limbah 
industri di sungai. 
d. Faktor kepribadian sebesar 11% menunjukkan hasil yang negatif 
meliputi kepribadian siswa yang suka menunda pekerjaan dan siswa 
mudah menyerah saat menemui hambatan. 
e. Faktor kebutuhan menunjukkan hasil sebesar 9,6% bahwa siswa 
membutuhkan pekerjaan untuk membiaya kehidupannya. 
f. Faktor bakat memiliki persentase sebesar 5,5% menunjukkan bahwa 
siswa mengetahui bakat yang dimiliki serta yakin bahwa bakat yang 
dimlikinya dapat menunjang karirnya. 
g. Faktor pengetahuan tentang karir yang dipilih sebesar 5,1% 
menunukkan bahwa siswa sudah menentukan perusahaan yang akan 
dimasuki. 
h. Faktor citra diri sebesar 4,7%. Pada faktor citra diri kebanyakan siswa 
kurang peduli penilaian orang lain terhadap dirinya. 
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i.  faktor keadaan fisik dan penampilan lahiriah sebesar 3,9% 
menunjukkan bahwa siswa memiliki tinggi badan yang kurang 
memenuhi syarat kualifikasi perusahaan yang diinginkan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitiaan maka ada beberapa 
pandangan yang sekiranya dapat dijadikan sebagai saran, baik untuk guru 
BK, siswa, dan peneliti berikutnya. 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling. 
Berdasarkan hasil yang menunjukkan tiga faktor tertinggi dalam 
pemilihan karir siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal 
yaitu faktor minat, keluarga, dan pengalaman belajar. Guru BK 
diharapkan dapat memberikan dukungan danlayanan bimbingan karir 
baik secara individual maupun klasikal yang dapat mengasah minat 
siswa, mengarahkan siswa pada karir yang sesuai dengan jurusannya, 
dan menyedikan informasi yang luas mengenai beasiswa perguruan 
tinggi bagi siswa yang kurang mampu. 
2. Bagi siswa  
Siswa diharapkan dapat dapat memantapkan diri dalam 
pemilihan karir dengan melatih minatnya, belajar dengan giat, dan 
aktif mencari informasi menganai beasiswa bagi siswa yang 
memilikikeinginan untuk melanjutkan studi. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya untuk menggali alasan-alasan siswa 
pada faktor yang menentukan pemilihan karirnya serta 
mengeksplorasi faktor lain yang dapat menentukan pemilihan karir 
siswa SMK. Selain itu bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
terkait faktor-faktor penentu pemilihan karir siswa SMK lebih lanjut, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 
penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 Insrumen Skala 
Insrumen Skala Sebelum Uji Coba 
Adik-adik yang baik hati, 
Berikut ini ada beberapa pernyataan yang perlu ditanggapi yang berkaitan dengan faktor 
penentu pemilihan karir. Semua respon benar bilamana berkaitan dengan apa yang adik-
adik rasakan sebenarnya. Respon yang adik-adik berikan sangat berharga untuk memberi 
masukan melalui pengembangan ilmu psikologi dan permasalahan akademik. Oleh 
karena itu, kerjakanlah sungguh-sungguh dan pastikan  tidak ada yang terlewati. Terima 
kasih atas respon dan kerjasamanya. 
Salam, 
Azizatun Nufus 
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Pernyataan Persetujuan 
Dengan ini saya : 
Nama  : ___________________ (boleh inisial) 
Usia  : ___ tahun ___ bulan 
Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan* 
Jurusan/Kelas  : ____________/_____ 
bersedia memberikan respon atas pertanyaan skala faktor penentu pemilihan karir saudara 
Azizatun Nufus, mahasiswa PPB-BK UNY. 
Tegal, ........................... 2016 
Tertanda, 
 
 
(_____________) 
 
*coret yang tidak perlu 
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Petunjuk: 
Berikut ada sejumlah pernyataan yang perlu anda respon dengan memilih salah satu dari 
alternatif jawaban yang merupakan perwakilan dari diri anda, apakah sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai. Responlah dengan memberi centang ( )  
pada jawaban yang dipilih. 
Contoh : 
Pernyataan Alternatif  Jawaban 
Sangat 
Sesuai 
Sesuai Tidak 
sesuai 
Sangat 
tidak 
sesuai 
Saya tidak suka bekerjasama      
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SKALA FAKTOR PENENTU PEMILIHAN KARIR 
No Pernyataan 
Alternatif  Jawaban 
Sangat 
Sesuai 
Sesuai 
Tidak 
sesuai 
Sangat 
tidak 
sesuai 
1 
Orang tua mendukung saya dalam 
menunjang karir 
    
2 
Orang tua terbebani membiayai hingga 
perguruan tinggi 
    
3 
Orang tua memiliki harapan saya dapat 
membantu perekonomian keluarga 
setelah lulus SMK 
    
4 
Saya memilih karir yang berbeda 
dengan pekerjaan orang tua 
    
5 
Informasi yang disediakan sekolah 
kurang lengkap mengenai perguruan 
tinggi 
    
6 
Informasi yang disediakan sekolah 
terbatas tentang perusahaan-perusahaan 
    
7 
Saya mencari informasi tentang karir di 
luar sekolah 
    
8 
Saya memilih pekerjaan yang menjadi 
mata pencaharian kebanyakan orang di 
sekitar saya 
    
9 
Saya memilih kuliah karena lingkungan 
tempat tinggal rata-rata menempuh 
perguruan tinggi 
    
10 Saya kurang akrab dengan tetangga     
11 
Kondisi lingkungan tempat tinggal yang 
terbatas tidak membuat saya menyerah 
dalam merencanakan karir 
    
12 
Saya memilki keterbatasan fisik yang 
dapat menghambat karir 
    
13 Penampilan saya kurang menarik     
14 
Saya orang yang memperhatikan 
penampilan 
    
15 Saya mudah sakit saat kelelahan     
16 
Saya memiliki tinggi badan yang kurang 
memenuhi syarat kualifikasi perusahaan 
yang diinginkan 
    
17 Saya mengetahui bakat yang dimiliki     
18 
Saya kurang yakin dengan bakat yang 
dimiliki  
    
19 
Saya memiliki bakat yang dapat 
menunjang karir 
    
20 Saya mengembangkan bakat dengan     
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rajin berlatih 
21 
Saya kesulitan beradaptasi pada 
lingkungan baru 
    
22 Saya orang yang pekerja keras     
23 
Saya berusaha menutupi kesalahan yang 
saya perbuat 
    
24 
Saya orang yang suka menunda 
pekerjaan 
    
25 
Saya orang yang mudah menyerah saat 
menemui hambatan 
    
26 
Saya belum mengetahui minat yang ada 
pada diri 
    
27 Saya ingin memiliki karir sesuai minat     
28 
Saya yakin dapat sukses dengan 
merencanakan karir sesuai minat 
    
29 
Saat belajar kelompok saya berusaha 
bekerja dengan baik 
    
30 
Saya kurang peduli penilain orang lain 
terhadap saya 
    
31 
Saya siswa yang mudah akrab dengan 
guru 
    
32 
Saya bingung tentang pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan saya 
    
33 
Saya mengetahui tentang jurusan kuliah 
yang diinginkan 
    
34 
Saya sudah menentukan perusahaan 
yang akan saya masuki 
    
35 
Saya bingung akan kemana setelah lulus 
SMK 
    
36 
Saya kurang mengetahui syarat-syarat 
pekerjaan 
    
37 
Saya kurang mempertimbangkan 
pemenuhan kebutuhan diri pada karir 
yang diinginkan 
    
38 
Saya membutuhkan pekerjaan untuk 
membiayai kehidupan saya 
    
39 
Saya menginginkan pendidikan yang 
tinggi agar dapat dihargai oleh 
lingkungan tempat saya tinggal 
    
40 
Saya memilih pekerjaan yang resiko 
kecelakaan kerjanya rendah 
    
41 
Saya ingin memiliki pekerjaan yang 
bisa menambah teman 
    
42 
Saya mempertimbangkan saran orang 
tua untuk menentukan karir saya 
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43 
Jika saya seorang wirausahawan, 
pembuangan limbah industri di sungai 
merupakan tindakan yang lumrah dalam 
suatu industry 
    
44 
Saya ingin memiliki karir yang 
bermanfaat bagi banyak orang 
    
45 
Jurusan saya dapat membawa 
kesuksesan pada karir 
    
46 
Jurusan saya kurang sesuai dengan karir 
yang diinginkan 
    
47 
Saya mencari kursus yang bisa menjadi 
bekal untuk karir 
    
48 
Saya belajar dengan giat agar dapat 
mencapai karir yang diinginkan 
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Insrumen Skala Setelah Uji Coba 
Adik-adik yang baik hati, 
Berikut ini ada beberapa pernyataan yang perlu ditanggapi yang berkaitan dengan faktor 
penentu pemilihan karir. Semua respon benar bilamana berkaitan dengan apa yang adik-
adik rasakan sebenarnya. Respon yang adik-adik berikan sangat berharga untuk memberi 
masukan melalui pengembangan ilmu psikologi dan permasalahan akademik. Oleh 
karena itu, kerjakanlah sungguh-sungguh dan pastikan  tidak ada yang terlewati. Terima 
kasih atas respon dan kerjasamanya. 
Salam, 
Azizatun Nufus 
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Pernyataan Persetujuan 
Dengan ini saya : 
Nama  : ___________________ (boleh inisial) 
Usia  : ___ tahun ___ bulan 
Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan* 
Jurusan/Kelas  : ____________/_____ 
bersedia memberikan respon atas pertanyaan skala faktor penentu pemilihan karir saudara 
Azizatun Nufus, mahasiswa PPB-BK UNY. 
Tegal, ........................... 2016 
Tertanda, 
 
 
(_____________) 
 
*coret yang tidak perlu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
Petunjuk: 
Berikut ada sejumlah pernyataan yang perlu anda respon dengan memilih salah satu dari 
alternatif jawaban yang merupakan perwakilan dari diri anda, apakah sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai. Responlah dengan memberi centang ( )  
pada jawaban yang dipilih. 
Contoh : 
Pernyataan Alternatif  Jawaban 
Sangat 
Sesuai 
Sesuai Tidak 
sesuai 
Sangat 
tidak 
sesuai 
Saya tidak suka bekerjasama      
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SKALA FAKTOR PENENTU PEMILIHAN KARIR 
No Pernyataan 
Alternatif  Jawaban 
Sangat 
Sesuai 
Sesuai 
Tidak 
sesuai 
Sangat 
tidak 
sesuai 
1 
Orang tua terbebani membiayai hingga 
perguruan tinggi 
    
2 
Orang tua memiliki harapan saya dapat 
membantu perekonomian keluarga 
setelah lulus SMK 
    
3 
Saya memilih karir yang berbeda 
dengan pekerjaan orang tua 
    
4 
Informasi yang disediakan sekolah 
kurang lengkap mengenai perguruan 
tinggi 
    
5 
Informasi yang disediakan sekolah 
terbatas tentang perusahaan-perusahaan 
    
6 
Saya mencari informasi tentang karir di 
luar sekolah 
    
7 
Saya memilih pekerjaan yang menjadi 
mata pencaharian kebanyakan orang di 
sekitar saya 
    
8 
Saya memilih kuliah karena lingkungan 
tempat tinggal rata-rata menempuh 
perguruan tinggi 
    
9 Saya kurang akrab dengan tetangga     
10 
Saya memilki keterbatasan fisik yang 
dapat menghambat karir 
    
11 
Saya orang yang memperhatikan 
penampilan 
    
12 
Saya memiliki tinggi badan yang kurang 
memenuhi syarat kualifikasi perusahaan 
yang diinginkan 
    
13 Saya mengetahui bakat yang dimiliki     
14 
Saya memiliki bakat yang dapat 
menunjang karir 
    
15 
Saya mengembangkan bakat dengan 
rajin berlatih 
    
16 
Saya kesulitan beradaptasi pada 
lingkungan baru 
    
17 
Saya berusaha menutupi kesalahan yang 
saya perbuat 
    
18 
Saya orang yang suka menunda 
pekerjaan 
    
19 
Saya orang yang mudah menyerah saat 
menemui hambatan 
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20 
Saya belum mengetahui minat yang ada 
pada diri 
    
21 Saya ingin memiliki karir sesuai minat     
22 
Saya yakin dapat sukses dengan 
merencanakan karir sesuai minat 
    
23 
Saya kurang peduli penilain orang lain 
terhadap saya 
    
24 
Saya siswa yang mudah akrab dengan 
guru 
    
25 
Saya bingung tentang pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan saya 
    
26 
Saya sudah menentukan perusahaan 
yang akan saya masuki 
    
27 
Saya kurang mengetahui syarat-syarat 
pekerjaan 
    
28 
Saya kurang mempertimbangkan 
pemenuhan kebutuhan diri pada karir 
yang diinginkan 
    
29 
Saya membutuhkan pekerjaan untuk 
membiayai kehidupan saya 
    
30 
Jika saya seorang wirausahawan, 
pembuangan limbah industri di sungai 
merupakan tindakan yang lumrah dalam 
suatu industry 
    
31 
Jurusan saya kurang sesuai dengan karir 
yang diinginkan 
    
32 
Saya belajar dengan giat agar dapat 
mencapai karir yang diinginkan 
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Lampiran 2. Rekapitulasi data 
No Nama P/L 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 Mayati  P 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 3 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 
2 Laelatul  P 3 2 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 
3 Mei  P 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 1 1 2 3 4 3 4 3 4 2 4 
4 Krisna  P 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 3 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 4 
5 Mesi  P 3 3 1 3 2 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 
6 Mualifah  P 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
7 Murui  P 4 2 1 1 4 2 3 1 3 1 2 1 3 2 1 3 2 4 4 4 4 1 1 3 3 4 1 3 3 4 2 4 
8 Ismi  P 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 
9 Intan  P 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 
10 Irma  P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 
11 Keke  P 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 
12 Kadek  P 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 
13 Khaerun  P 1 4 3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 
14 Leli F  P 2 4 3 4 3 2 4 2 3 2 1 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 1 3 4 4 
15 Herwinda  P 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
16 Malikha  P 3 2 1 1 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 
17 Septi  P 3 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
18 Luklu’ul  P 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 
19 Azri  P 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 
20 Ninfatin  P 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 1 2 3 4 2 2 2 3 3 3 
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21  Melina  P 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 4 1 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 
22  Hindun  P 4 3 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 
23  Ella  P 3 3 1 2 2 1 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
24  Isnaeni Nr  P 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 1 1 3 2 3 1 4 3 3 2 2 
25  Isnaeni  P 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
26  Lely  P 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
27  Nisfiani  P 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 4 3 3 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 
28  Hidyatus  P 4 2 1 3 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 
29  Khuswatun  P 3 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 
30  Wahidah  P 4 3 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 2 1 4 4 2 3 4 4 4 
31  Siti Latipa  P 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 1 3 
32  Sasmiatun  P 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 1 4 3 3 2 2 1 1 3 3 3 4 4 
33  Vio  P 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
34  Usnul  P 3 3 2 3 3 3 2 3 4 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
35  Putri  P 2 3 1 3 3 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 4 
36  Rohmawa  P 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 
37  Sari  P 2 4 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 
38  Ria  P 3 3 1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 
39  Tri Ayu  P 3 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 
40  Tri Ap  P 4 4 2 3 3 1 1 1 4 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 2 1 2 2 3 4 3 4 
41  Sila  P 3 3 1 1 1 3 2 2 4 1 1 2 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 
42  Sukma  P 4 4 1 3 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 1 3 2 2 2 1 4 4 4 4 
43  Shabrina  P 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
44  Nurul  P 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 
45  Sivia  P 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
120 
 
46  Sunilatia  P 2 3 1 1 1 2 2 2 4 1 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 
47  Zakiya  P 2 4 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 1 2 3 1 2 2 4 3 3 3 
48  Yuli  P 3 4 1 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 4 
49  Solehatun  P 3 3 1 3 3 1 2 1 3 3 2 1 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 1 3 3 4 4 1 4 
50  Wena  P 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 2 2 
51 Wilin  P 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
52  Regina  P 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 
53  Sri  P 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
54  Rizqi Mei  P 2 3 1 2 2 1 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 
55  Anah  P 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
56  Amaliah  P 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 
57  Sasi  P 3 3 1 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 
58  Rita  P 4 4 1 4 3 2 3 2 2 1 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 
59  Azar  P 3 4 1 2 2 2 1 1 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 
60  Arlina  P 3 4 1 2 2 2 3 1 4 1 2 3 2 2 2 3 4 3 3 1 4 4 3 2 1 2 1 3 4 4 3 3 
61  Anisah  P 4 4 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 
62  Arah  P 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 
63  Aulia  P 4 4 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 4 4 3 2 2 2 3 1 2 3 4 
64  Chofifah  P 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 1 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 
65  Indah  P 2 3 1 4 4 1 1 2 3 1 3 1 3 3 4 3 2 1 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 1 4 
66  Minidar  P 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
67  AH  P 3 4 1 3 2 1 2 1 4 1 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 1 4 4 4 4 4 
68  Anita  P 3 4 1 3 3 1 2 1 3 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 
69  Hani  P 3 3 1 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 
70  Ika  P 3 4 1 2 2 2 2 2 4 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 
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71  Mukhlisa  P 4 4 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 1 2 1 2 3 3 4 4 1 4 
72  Jumrotul  P 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 
73  IkaNR  P 3 4 1 2 2 2 2 1 4 1 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 
74  Jihan  P 3 4 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 
75  Indarwati  P 3 4 1 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 1 1 1 4 4 3 2 2 1 3 3 3 4 3 4 
76  Etna  P 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
77  Fitro  P 3 4 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 
78  Erna  P 3 4 1 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 
79  Etika  P 4 4 1 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 1 3 1 2 3 3 4 4 2 3 
80  Endang  P 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 
81  Clarisa  P 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
82  Eka   P 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 
83  Dwi  P 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 
84  Devi Nur  P 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 
85  Diana  P 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 1 3 2 2 4 4 2 4 
86  Dita  P 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
87  Dewi  P 3 3 1 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 
88  Dewi Pur  P 3 4 1 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 
89  Della  P 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 
90  Bella Dwi  P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 1 1 4 2 2 4 3 2 2 3 1 2 2 4 3 3 3 
91  Silvia  P 4 4 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 
92  Murhaeni  P 3 4 1 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
93  Uzlifa  P 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
94  Rosda  P 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
95  Laili  P 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
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96  Rizka  P 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
97  Ayati  P 3 3 3 3 1 3 1 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 1 3 
98  Winda  P 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 1 4 4 4 3 2 
99  Widya  P 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
100  Nurul  P 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 1 3 2 4 2 4 
101  Refany  P 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 
102  Umi  P 3 3 4 3 2 4 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 
103  Wivi  P 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 
104  Nabil  P 2 3 1 2 3 1 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 
105  Masitoh  P 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 1 3 1 3 1 3 2 3 3 2 4 
106  BudiAsih  P 1 2 1 1 2 1 4 1 3 1 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 3 1 3 1 3 2 2 3 1 3 
107  Rini  P 3 3 2 3 1 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 1 2 2 2 4 3 3 3 2 
108  Nafi  P 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 
109  Trias  P 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 1 2 
110  Aulia  P 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 
111  Sela  P 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 
112  Mia  P 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 
113  Wulan  P 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 
114  Rin Okta  L 2 4 2 2 4 2 3 1 1 1 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
115  M.Viki  L 3 4 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 3 
116  Daniati  P 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
117  Widi  P 2 4 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 1 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
118  Riza  P 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 
119  Retno  P 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 2 3 4 4 2 2 
120  Tesa  P 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 2 3 
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121  Wulan  P 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
122  Sabrina  P 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
123  RNA  P 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
124  Mulya  P 4 3 1 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 
125  Wulan  P 4 4 1 2 2 2 2 2 1 1 2 4 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 1 4 2 1 4 2 1 4 
126  Dhea  P 4 4 1 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 1 3 2 3 4 4 3 2 
127  Silviani  P 4 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 
128  Syahla  P 3 4 1 2 3 1 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 1 3 1 2 3 3 3 4 
129  Yulian  P 1 2 2 2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 2 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 
130  Sinta PS  P 3 4 1 2 3 3 1 1 3 1 3 2 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 
131  Widych  P 3 3 1 3 3 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 4 
132  Yuni  P 3 3 1 3 3 2 2 3 4 1 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 1 4 2 2 2 3 3 4 3 4 
133  SEptyana  P 3 4 1 3 3 1 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 1 4 2 2 4 4 3 4 
134  Ulifatul  P 3 4 1 3 3 1 2 2 2 1 4 1 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 4 
135  Vivi  P 3 3 1 3 3 2 1 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 
136  Mekarsari  P 3 4 2 2 3 2 2 1 4 1 3 2 3 3 2 4 3 1 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 4 
137  Selina  P 3 4 1 3 3 1 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 
138  Widya  P 3 2 1 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 1 4 3 4 4 2 3 1 2 2 2 3 4 3 4 
139  Syifa  P 4 4 1 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 
140  Umie R  P 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
141  SN  P 3 3 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 
142  Yayah  P 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 
143  Tia  P 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 4 2 2 2 3 1 2 3 1 4 4 1 3 3 2 2 2 4 4 3 3 
144  Selfi  P 2 3 2 2 2 3 2 3 4 1 3 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 
145  Sinta Ayu  P 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 
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146  Zakiyya  P 2 4 2 3 4 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 
147  Rizka Dwi  P 4 4 1 3 4 1 2 1 1 3 2 3 1 2 1 1 4 4 1 4 4 4 1 2 3 1 4 1 4 4 1 3 
148  Susi  P 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 1 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 
149  Suci  P 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 1 2 4 4 3 4 
150  RTP  P 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 
151  SS  P 3 4 2 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
152  Wanah  P 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
153  Rahayu  P 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 1 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 
154 IN P 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 
155 LIN P 3 4 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 
156 Ajeng P 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
125 
 
Lampiran 3. Hasil Perhitungan Reliabilitas  
Hasil Perhitungan Reliabilitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.849 48 
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UJI RELIABILITAS 
SKALA FAKTOR PENENTU PEMILIHAN KARIR 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 116.10 160.757 -.301 .860 
VAR00002 116.68 143.092 .641 .839 
VAR00003 117.06 145.529 .439 .843 
VAR00004 116.87 145.983 .455 .843 
VAR00005 116.35 149.770 .327 .846 
VAR00006 116.77 147.581 .470 .844 
VAR00007 116.39 150.045 .377 .846 
VAR00008 116.48 146.791 .403 .844 
VAR00009 116.68 149.092 .434 .845 
VAR00010 117.00 149.267 .337 .846 
VAR00011 116.29 151.613 .198 .848 
VAR00012 116.58 150.652 .254 .847 
VAR00013 116.55 154.656 .013 .852 
VAR00014 116.42 151.118 .257 .847 
VAR00015 116.35 152.237 .128 .850 
VAR00016 116.68 145.626 .399 .844 
VAR00017 116.87 150.049 .278 .847 
VAR00018 116.19 149.761 .249 .848 
VAR00019 116.10 143.957 .481 .842 
VAR00020 115.77 150.047 .262 .847 
VAR00021 116.06 147.396 .417 .844 
VAR00022 116.94 150.996 .200 .849 
VAR00023 117.06 147.596 .406 .844 
VAR00024 116.84 150.273 .281 .847 
VAR00025 116.58 144.652 .441 .843 
VAR00026 116.00 145.400 .536 .842 
VAR00027 116.84 145.806 .432 .843 
VAR00028 116.32 147.359 .420 .844 
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VAR00029 116.65 151.570 .248 .848 
VAR00030 116.19 145.828 .356 .845 
VAR00031 116.48 144.125 .544 .841 
VAR00032 116.35 144.437 .626 .840 
VAR00033 116.45 150.723 .167 .850 
VAR00034 116.61 150.378 .332 .846 
VAR00035 116.48 152.391 .217 .848 
VAR00036 116.61 149.245 .315 .846 
VAR00037 116.84 144.206 .576 .841 
VAR00038 116.61 149.978 .325 .846 
VAR00039 116.65 153.303 .095 .850 
VAR00040 116.42 151.052 .236 .848 
VAR00041 117.35 156.370 -.090 .854 
VAR00042 117.10 155.090 -.017 .853 
VAR00043 116.68 147.092 .415 .844 
VAR00044 117.39 154.112 .049 .851 
VAR00045 116.68 158.159 -.207 .855 
VAR00046 116.19 145.828 .356 .845 
VAR00047 116.87 150.849 .231 .848 
VAR00048 116.58 149.452 .302 .847 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Pernyataan Sebelum Perbaikan Perbaikan Ahli 
Faktor 
Penentu 
Pemilihan 
Karir 
Faktor 
Internal 
a. Keluarga 1. Orang tua mendukung karir saya hingga 
sukses 
2. Keadaan ekonomi keluarga saya tidak 
mampu membiayai kuliah saya 
3. Orang tua memiliki harapan saya dapat 
membantu perekonomian keluarga setelah 
lulus SMK 
4. Saya memilih karir yang bereda dengan 
pekerjaan orang tua 
5. Orang tua cuek dalam mendukung karir saya 
- Orang tua mendukung saya 
dalam menunjang karir 
- Orang tua terbebani membiayai 
hingga perguruan tinggi 
- Menghilangkan item no 5 
karena memiliki makna yang 
hampir sama pada item no 1. 
 
Drs. A. 
Ariyadi 
Warsito, 
M. Si 
  6. Informasi 
mengenai 
karir yang 
disediakan 
oleh sekolah 
7. Sekolah kurang menyediakan informasi 
mengenai perguruan tinggi 
8. Sekolah menyediakan informasi lowongan 
pekerjaan 
9. Informasi yang disediakan sekolah terbatas 
tentang perusahaan-perusahaan 
10. Saya mencari sendiri informasi tentang karir 
- Informasi yang disediakan 
sekolah kurang lengkap 
mengenai perguruan tinggi 
- Menghilangkan item no 7 
karena memiliki makna yang 
hampir sama dengan item no 8 
- Saya mencari informasi tentang 
karir di luar sekolah. 
 
  11. Lingkungan 
masyarakat 
tempat tinggal 
siswa 
12. Di sekitar rumah saya merupakan home 
industri yang membuat saya ingin 
berwirausaha 
13. Saya memilih kuliah karena lingkungan 
tempat tinggal rata-rata menempuh 
perguruan tinggi 
14. Saya kurang akrab dengan tetangga 
- Item no 10 maknanya diperluas 
yaitu Saya memilih pekerjaan 
yang banyak menjadi mata 
pencaharian orang-orang di 
sekitar saya 
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15. Kondisi lingkungan tempat tinggal yang 
terbatas tidak membuat saya menyerah 
dalam merencanakan karir 
 Faktor 
Eksternal 
a. Keterbatasan 
fisik dan 
penampilan 
lahiriah 
16. Saya memilki keterbatasan fisik yang dapat 
menghambat karir 
17. Penampilan merasa saya kurang menarik 
18. Saya orang yang memperhatikan penampilan 
19. Penampilan saya dapat menjadi penghambat 
dalam mendaftar pekerjaan 
20. Saya khawatir dengan kondisi saya yang 
mudah sakit 
21. Saya memiliki tinggi badan yang kurang 
untuk mendaftar pekerjaan di perusahaan  
- Menghilangkan kata “merasa” 
- Item no 18 diganti dengan 
Saya mudah sakit saat 
kelelahan 
- Item no 19 diganti dengan 
Saya memiliki tinggi badan 
yang kurang memenuhi syarat 
kualifikasi perusahaan yang 
diinginkan 
 
  b. Bakat  22. Saya mengetahui bakat yang dimiliki 
23. Saya kurang yakin dengan bakat istimewa 
pada diri  
24. Saya memiliki bakat yang dapat menunjang 
karir 
25. Saya berusaha mengembangkan bakat yang 
saya miliki 
- Item no 21 menghapus kata 
“istimewa” 
- Item no 23 ditambahkan 
“dengan rajin berlatih” 
Drs. A. 
Ariyadi 
Warsito, 
M. Si 
  s. Kepribadian 26. Saya merasa kesulitan beradaptasi pada 
lingkungan baru 
27. Saya seorang yang pekerja keras 
28. Saya berusaha menutupi kesalahan yang saya 
perbuat 
29. Saya seorang yang suka menunda pekerjaan 
30. Saya seorang yang mudah menyerah saat 
menemui hambatan 
- Kata “seorang” sebaiknya 
diganti dengan “orang” 
- Menghindari kata “merasa” 
 
  t. Minat 31. Saya belum mengetahui minat yang ada pada 
diri 
32. Saya ingin memiliki karir sesuai minat 
 Drs. A. 
Ariyadi 
Warsito, 
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33. Saya yakin dapat sukses dengan 
merencanakan karir sesuai minat 
M. Si 
  u. Citra diri 34. Saat belajar kelompok saya berusaha bekerja 
sebaik mungkin 
35. Saya tidak terlalu peduli penilain orang lain 
terhadap saya 
36. Saya termasuk siswa yang mudah akrab 
dengan guru 
- Pada item no 32 kata “sebaik 
mungkin” dirubah “dengan 
baik” 
- Menghindari kata “tidak” dan 
“terlalu/sangat” 
- Pada item no 34 dihilangkan 
kata “termasuk” 
 
  v. Pengetahuan 
diri tentang 
karir yang 
dipilih 
37. Saya bingung tentang pekerjaan yang sesuai 
dengan jurusan saya 
38. Saya mengetahui tentang jurusan kuliah yang 
diinginkan 
39. Saya sudah menentukan perusahaan yang 
akan saya masuki 
40. Saya bingung akan kemana setelah lulus 
SMK 
41. Saya kurang mengetahui syarat-syarat 
pekerjaan 
  
  w. kebutuhan 42. Saya tidak mempertimbangkan pemenuhan 
kebutuhan diri pada karir yang diinginkan 
43. Saya membutuhkan pekerjaan untuk 
membiayai kehidupan saya/keluarga 
44. Saya menginginkan pendidikan yang tinggi 
agar dapat dihargai oleh lingkungan tempat 
saya tinggal 
45. Saya memilih pekerjaan yang membuat saya 
merasa aman dan resiko kecelakaan kerjanya 
rendah 
46. Saya ingin memiliki pekerjaan yang bisa 
menambah teman 
- tanda (/) garis miring 
dihilangkan, pilih salah satu di 
antaranya. 
- Pada item no 43 menghilangkan 
kata sambung “dan”, serta kata 
“merasa aman” 
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  x. Nilai dalam 
diri tentang 
karir 
c. Saya mempertimbangkan pekerjaan sesuai 
dengan nilai-nilai orangtua atau keluarga 
d. Jika saya seorang wirausahawan, 
pembuangan limbah industri di sungai 
merupakan tindakan yang lumrah dalam 
suatu industri. 
e. Saya ingin memiliki karir yang bermanfaat 
bagi banyak orang 
- Pada item no 45 diganti dengan 
Saya mempertimbangkan saran 
orang tua untuk menentukan 
karir saya 
Drs. A. 
Ariyadi 
Warsito, 
M. Si 
  y. Pengalaman 
belajar 
f. Saya merasa jurusan saya dapat membawa 
saya pada kesuksesan karir  
g. Jurusan saya tidak sesuai dengan karir yang 
diinginkan 
h. Saya merasa kursus kurang penting untuk 
karir yang saya inginkan 
i. Saya mencari kursus yang bisa menjadi bekal 
untuk karir 
- Pada item no 48 diganti dengan 
Jurusan saya dapat membawa 
kesuksesan pada karir 
- Mengindari kata “tidak” pada 
item no 49 
- Menghindari kata “merasa” 
pada item no 50. 
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Lampiran 5. Surat Surat Ijin Penelitian 
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